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ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Meksi Andari Putri, NIM 20020006, dengan judul: tradisi
“Baarak Bako Pasca Pernikahan di Desa Muaro Sentajo Perspektif Hukum Islam”™
Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat. Baarak Bako adalah tradisi arak-arakkan yang
dilakukan oleh keluarga pihak ayah dalam yang wajib dilakukan dalam rangka
mengantar saudara laki/perempuan (anak pancar) menuju pesta pernikahan. Penelitian
ini membahas tentang Tradisi Baarak Bako Pasca Pernikahan di Desa Muaro Sentajo
Perspektif Hukum Islam. Tujuan penelitian ini yakni : 1) Menganalisis bagaimana
proses pelaksanaan Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo, 2) Untuk mengetahui nilai-
nilai yang terkandung pada tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo, 3)
Menganalisis tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi Baarak Bako di Desa Muaro
Sentajo. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Muaro
Sentajo Kecamatan Sentajo Raya. Metode pengumpulan datanya menggunakan studi
Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dengan sumber data primer dan sekunder.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Tradisi Baarak Bako merupakan acara yang
dilaksanakan olen masyarakat Desa Muaro Sentajo, Kecamatan Sentajo Raya,
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau sebagai bentuk memenuhi kewajiban
seorang Bako terhadap anak pancarnya. Pelaksanaan tradisi Baarak Bako adalah
tradisi yang wajib dilakukan dalam upacara pernikahan. ada beberapa tahapan yang
harus mereka lalui, yang pertama sombah nasi, babako, menjemput laki (panggialan
suruik), batombo (Petatah petitih), dan terakhir Doa. 2) Nilai yang terdapat dalam
tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya. Yaitu
diantaranya mempunyai nilai-nilai yakni nilai gotong royong, nilai kekeluargaan, dan
nilai persamaan keadilan serta nilai religiusitasnya. 3) Menurut Hukum Islam (Urf)
tradisi Baarak Bako terdapat sesuatu yang cacat (fasid) dikarenakan waktu pelaksanaan
tradisi Baarak Bako bertepatan dengan waktu shalat sehingga para mempelai serta
peserta baarak bako lalai dan bahkan ada yang meninggalkan shalatnya. Walaupun
demikian karena secara umum dapat berhujjahkan pada ‘Urf Sahih karena tradisi
Baarak bako yaitu tradisi yang dilakukan oleh sekelompok orang yang telah dilakukan
sejak lama yang secara umum tidak menyalahi syariat yang mana mengandung nilai-
nilai kebaika diantaranya nilai ngotong royong, nilai persamaan keadilan, nilai
kekeluargaan, dan nilai religiusitas.

Kata kunci : Tradisi; Baarak Bako; Hukum Islam;
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang memiliki berbagai
macam adat dan kebudayaan. Salah satu jenis dari kebudayaan ada dalam
penyelenggaran upacara perkawinan. Upacara perkawinan yang ada dalam suatu
masyarakat berdasarkan budaya yang dimilikinya sehingga penyelenggaran
upacara setiap daerah memiliki perbedaan. Berlakunya hukum adat tergantung pada
pola susunan masyarakat adatnya.

Pernikahan di Indonesia memiliki ciri, keunikan, karakteristik yang berbeda
dengan daerah lainnya. Tradisi yang dijalankan sesuai kebiasaan dari dahulunya
dari daerah setempat. Yang pada intinya tetap tujuan menikah itu adalah untuk
meuwujudkan keluarga Sakinah Mawaddah dan Warahmah. Sesuai dalam Al-
Qur an surat Ar-Ruum ayat 21 yang artinya "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum 30: Ayat 21)

Hukum islam adalah seperangkat peraturan tentang tingkah laku manusia
yang diakui sekelompok masyarakat, disusun oleh orang-orang yang diberi
weweanang oleh masyarakat itu, berlaku dan mengikat untuk seluruh anggotanya.
(Syarifuddin, 2009: 5)

Dalam islam dikenal dengan konsep Adat atau ‘urf merupakan dua kata
yang sering dibicarakan dalam kajian fikih, kata adat merupakan sebuah kalimat
yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia yang baku, sedangkan ‘urf berasal
dari kata ‘arafa, ya rifu (<= < <) atau sering diartikan sebagai al-ma 'ruf (—s_=ll)
yakni sesuatu yang dikenal (Amir Syarifuddin, 2008. 387). Menurut Abdul Wahab
Khalaf ‘urf'adalah apa yang sudah dikenal oleh manusia dan sudah menjadi tradisi

baik berupa ucapan, perbuatan atau larangan sehingga tidak ada perbedaan antara



‘urf dan adat (Nurul Hakim, 2017. 55). Adat ialah keseluruhan tingkah laku positif
yang di dalamnya terdapat sanksi serta tidak dikodifikasikan (Agung Setiyawan,
2012. 215). Dari segi penilaian baik dan buruk, ‘urf di bagi menjadi dua bagian,
pertama ‘urf'yang shahih (z=s= <) adalah adat yang berulang-ulang dilakukan,
dapat diterima oleh masyarakat luas, tidak bertentangan dengan norma agama,
sopan santun, serta budaya yang luhur, kedua, ‘urf'yang fasid (~«lé <s =) adalah adat
yang sudah berlaku pada suatu wilayah akan tetapi adat ini bertentangan dengan
norma agama, aturan Negara serta budaya yang luhur (Syarifuddin, 2008. 392).

Salah satu yang unik dengan adat yaitu tradisi Baarak Bako. Baarak Bako
merupakan salah satu acara yang sangat penting dalam acara pernikahan
masyarakat Sentajo Raya. Baarak Bako berasal dari dua kata yakni “arak™ dan
“Bako”. Baarak terdiri dari “ba” yang berarti ber dan “arak” memiliki arti parade
atau pawai (Vane, 2020: 882), jadi yang dimaksud dengan Baarak adalah berpawai
(Depertemen Pendidikan Nasional, 2011). Sedangkan Bako adalah keluarga atau
anggota suku bapak (Kamaludin, 2005: 84). Jadi yang dimaksud dengan Baarak
Bako adalah tradisi arak-arakkan yang dilakukan oleh keluarga pihak ayah dalam
rangka mengantar saudara laki/perempuan (anak pancar) menuju pesta pernikahan.

Pihak yang terlibat dalam prosesi Baarak Bako adalah pihak Bako meliputi
induak Bako yakni kakak atau adik kandung ayah. Para pihak Bako tersebut
membuat rombongan, dimana rombongan ini akan berjalan kaki dengan
membentuk barisan satu berjajar kebelakang. Posisi paling depan ditempati oleh
anak pancar. Selanjutnya akan diiringi oleh induak Bako dan keluarga lainnya.
Tradisi Baarak Bako dilaksanakan dari rumah induak Bako hingga menuju rumah
si anak pancar dengan membawa dulang di atas kepala yang berisikan siriah,
hadiah-hadiah untuk anak pancar serta berbagai alat rumah tangga, seperti
dispenser, piring, kuali, penanak nasi, dan lain sebagainya.

Akan tetapi di Kecamatan Sentajo Raya mempunyai perbedaan dengan
daerah-daerah lainnya yang juga mempunyai tradisi Baarak Bako, di mana di
Kecamatan Sentajo Raya tradisi Baarak Bako harus berjalan berkisaran satu
sampai dua kilo meter menuju rumah mempelai wanita. Pihak Bako mulai

menjemput anak pancarnya sebelm zuhur untuk mendandani anak pancar di



rumahnya. Setelah berpakaian rias pengantin pihak itu memakan waktu untuk
berhias, maka Perjalanan Baarak Bako yang panjang ini dimulai tepat pada saat
adzan ashar dikumandangkan hingga sampai di rumah mempelai pada saat maghrib.
Sehingga berdasarkan informasi awal yang diperoleh sebahagian peserta yang
mengikuti Baarak Bako bahkan mempelai laki-laki dan wanita yang meninggalkan
Shalat padahal semua peserta beragama Islam.

Hukum Shalat adalah fardhu ‘ain dengan kata lain kewajiban yang
ditujukan kepada setiap orang yang telah dikenai beban hukum atau yang disebut
dengan mukallaf dan tidak lepas kewajiban seseorang dalam Shalat kecuali bila
telah dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak dapat diwakilkan
pelaksanaannya (Az-Zuhaili, 2017: 10).

Ol pedlia Be 2 Cpillidiadll 58

"Maka celakalah orang yang Shalat,(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap
Shalatnya” (QS. Al-Ma'un 107: Ayat 4-5)

Selain itu juga ada dalam hadis Rasulullah SAW menerangkan bahwa:
O 5all J sy e Jia ) 51 588 (3 5l imans 1)
Artinya:
“Jika kalian mendengar seruan adzan, maka ucapkanlah sebagaimana

yang diucapkan muadzin” ( HR. Al-Bukhari, 611. Muslim, 383)

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa ketika mendengar suara adzan
maka hendaklah mengucapkan sebagaimana dengan yang diucapkan oleh muadzin.
Maka hal ini jelas berbanding terbalik dengan tradisi Baarak Bako yang ada di
Kecamatan Sentajo Raya di mana pada saat adzan dikumandangkan mereka malah
melaksanakan Baarak Bako yang juga diiringi dengan musik sehingga seakan-akan
tidak mengindahkan seruan adzan, baik itu dari mempelai laki-laki dan wanita
maupun peserta Baarak Bako.

Baarak Bako merupakan adat yang ada secara turun temurun di Kecamatan
Sentajo Raya. Akan tetapi sayangnya demi mengikuti adat dan tradisi Baarak Bako
sebahagian mempelai pria dan wanita serta peserta Baarak Bako lalai bahkan

meninggalkan Shalat hanya karena waktu pelaksanaan Baarak Bako yang



bertepatan dengan waktu Shalat. Oleh sebab itu Masalah ini menarik untuk diteliti
mengapa masyarakat melakukan Baarak Bako saat waktu adzan tiba sehingga
membuat peserta Baarak Bako meninggalkan kewajibannya yakni Shalat. Sehingga
penulis bermaksud ingin menuangkan kedalam sebuah karya ilmiah berbentuk
Skripsi yang berjudul “Tradisi Baarak Bako Pasca Pernikahan di Desa Muaro

Sentajo Perspektif Hukum Islam”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat penulis
identifikasi pokok permasalahan yang ada dalam penelitian yaitu :

1. Umumnya orang - orang yang turut berpatisipasi dalam kegiatan Baarak
Bako, tentu saja termasuk kedua mempelai lalai bahkan ada yang
meninggalkan Shalat.

2. Islam mengajarkan bahwa sebaiknya Shalat dilaksanakan di awal waktu.

3. Baarak Bako adalah bagian dari proses pernikahan, sementara di sisi lain

pernikahan adalah persoalan agama yang cukup sakral.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pelaksanaan Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo ?
2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Baarak Bako di Desa
Muaro Sentajo ?
3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam (Urf) Terhadap tradisi Baarak Bako di

Desa Muaro Sentajo ?

D. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan adat Baarak
Bako di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya. Adapun secara khusus
tujuannya adalah:
1. Untuk menganalisis Bagaimana proses pelaksanaan Baarak Bako di
Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya.



2. Untuk mengetahui nilai - nilai yang terkandung pada tradisi Baarak
Bako di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya.
3. Untuk menganalisis tinjauan Hukum Islam (Urf) terhadap tradisi

Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memmberikan masukan dan
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan langsung
dengan tradisi masyarakat Baarak Bako pasca pernikahan di Desa Muaro
Sentajo.
2. Manfaat Praktis
a) Untuk menambah wawasan peneliti terhadap permasalahan tradisi
Baarak Bako pasca pernikahan di Desa Muaro Sentajo.
b) Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1 Program Studi

Hukum Keluarga UM Sumbar

F. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul: Tradisi Baarak Bako Pasca Pernikahan Perspektif
Hukum Islam. Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dikalangan pembaca maka
perlu adanya penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung
didalam judul penelitian ini, perlu penulis paparkan beberapa istilah berikut:
1. Tradisi
Tradisi adalah menurut Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia yang
dimaksud dengan tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek
moyang) yang masih dijalankan di tengah masyarakat (Dapartemen
Pendidikan Indonesia: 2008). Secara istilah tradisi adalah sesuatu kebiasaan
yang berkembang dalam masyarakat yang sudah dianggap menjadi sebuat
adat yang harus dipatuhi oleh masyarakat setempat (Muhaimin: 2001: 11).
2. Baarak Bako



Istilah Baarak Bako berasal dari dua kata yakni “arak” dan “Bako”.
Baarak terdiri dari “ba” yang berarti ber dan “arak” memiliki arti parade
atau pawai (Vane, 2020: 882), jadi yang dimaksud dengan Baarak adalah
berpawai (Depertemen Pendidikan Nasional, 2011). Sedangkan yang
dimaksud dengan Bako adalah keluarga atau anggota suku bapak
(Kamaludin, 2005: 84)
3. Hukum Islam
Hukum adalah seperangkat peraturan, jika dihubungkan kepada
islam atau ‘“syara”, maka hukum islam berarti seperangkat peraturan
berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia
mukalaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama
islam (Syarifudin, H. A, 2014 )



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Tradisi Baarak Bako

1.

Pengertian Tradisi Baarak Bako

Istilah Baarak Bako berasal dari dua kata yakni “arak” dan “Bako”.
Baarak terdiri dari “ba” yang berarti ber dan “arak” memiliki arti parade
atau pawai (Vane, 2020: 882), jadi yang dimaksud dengan Baarak adalah
berpawai (Depertemen Pendidikan Nasional, 2011).

Sedangkan yang dimaksud dengan Bako adalah keluarga atau
anggota suku bapak (Kamaludin, 2005: 84) atau sering juga diartikan
sebagai membakokan diri kepada suku ayahnya jikalau suku ayah piliang
maka akan babako ka piliang. Adapun yang dimaksud dengan anak pancar
adalah anak anak dari saudara atau anggota laki-laki suku. Hubungan Bako
baanak pancar merupakan adat atau kebiasaan pihak Bako dalam
menghadapi anak pancarnya (Diradjo, 2009: 122).

Tali kerabat induak Bako dan anak pancarnya merupakan
hubungan kekerabatan antara seorang anak dengan seorang saudara-
saudara perempuan bapaknya atau hubungan seseorang perempuan dengan
anak saudara laki-lakinya, saudara-saudara perempuan dari seorang bapak
adalah induak Bako dari anak-anaknya. Sedangkan anak-anak dari seorang
bapak merupakan anak pancar dari saudara perempuan bapaknya. Anak-
anak perempuan dari saudara-saudara perempuan bapak adalah Bakonya
(Diradjo, 2009: 320).

Kasih sayang yang diberikan dari Bako kepada anak pancar
berbeda dengan kasih sayang yang diberikan kepada anak kandung sendiri,
sesuai dengan pepatah “makan mangacau mandi mangoruah” yang artinya
Bako takkan mempersalahkan dan akan membiarkan anak pancar berbuat
seenaknya dan Bako juga kadang-kadang harus memberikan apa yang
dibutuhkan oleh anak pancarnya (Diradjo, 2009: 123).



Jadi yang dimaksud dengan Baarak Bako adalah tradisi arak-arakkan yang
dilakukan oleh keluarga pihak ayah dalam rangka mengantar anak saudara
laki-laki/wanita (anak pancar) menuju pesta pernikahan.

Tradisi ini mengharuskan Bako bertanggung jawab terhadap anak
pancarnya dimana dari mulai anak pancar dilahirkan sampai menikah.
Berikut akan dijelaskan mengenai kewajiban-kewajiban tersebut (Diradjo,
2009: 323-325):

a) Waktu masih dalam kandungan ibunya

Selama masa kehamilan atau anak pancar masih dalam
kandungan ibunya pihak Bako berkewajiban untuk memberikan
kepentingan-kepentingan ibu hamil seperti makanan, kebutuhan-
kebutuhan untuk menyambut kelahiran si bayi, maupun keinginan
ngidam si ibu.
b) Setelah bayi lahir

Apabila bayi sudah lahir maka pihak Bako berkewajiban untuk
melihat dan membawa buah tangan untuk saudara laki-laki/wanita (anak
pancar), misalnya seperti makanan, baju, dan bahkan disebagian daerah
mewajibkan Bako untuk memberikan emas.
c) Acaraturun mandi

Acara turun mandi adalah acara yang dilakukan ketika pertama
kali si bayi boleh keluar rumah, memang biasanya acara ini dilakukan
oleh pihak ibu akan tetapi pihak ibu berkewajiban untuk memberi tahu
Bako tentang acara tersebut, kewajiban Bako dalam acara ini biasanya
berdasarkan tergantung daerah masing-masing dengan karakteristik atau
ritualnya.
d) Masa anak-anak dan remaja

Di masa remaja diharapkan saudara laki-laki/perempuan (anak
pancar) harus lebih aktif mengunjungi Bakonya karena ia sudah bisa
datang sendiri, anak pancar yang sering datang untuk mengunjungi
Bakonya tentu akan lebih mendapatkan perhatian khusus dari pihak

Bako. Perhatian yang diberikan oleh induak Bako yang turut



memperhatikan anak pancarnya dari mulai membimbing sampai dengan
memberikan pendidikan ini tidak mengurangi peran niniak niniak
mamak dalam membimbing kemanakannya, bahkan lebih mendukung
kepada kebutuhan-nya.
e) Barolek (pesta pernikahan)

Bila anak pancar akan melangsungkan pernikahan maka pihak
Bako berkewajiban untuk memberikan pakaian kepada anak pancarnya.
Dan apabila Bako nya mempunyai kemampuam maka akan
dilaksanakan acara babako baanak pancar dimana Bako memberikan
bekal penghidupan kepada anak pancarnya berupa perlengkapan
kebutuhan rumah tangga dan lainnya. Maka di Desa Muaro Sentajo
berkewajiban seperti ini dijadikan tradisi Baarak Bako dimana pihak
Bako mengarak anak pancarnyanya dan diberikan juga bekal untuk
hidup si anak pancar dalam dulang yang dijujung di atas kepala.
f)  Bila meninggal

Panggilan anak pancar bukan hanya untuk anak pancar yang
berusia muda saja meskipun anak pancar sudah tua maka anak pancar
tetaplah sebagai anak pancar bagi keluarga Bako dan meskipun usia
anak pancar lebih muda dari pada Bako maka tetap akan dipanggil
sebagai anak pancar.

Perhatian yang diberikan terakhir kali oleh pihak Bako kepada
saudara laki-laki/wanita (anak pancarnya) yakni pada saat anak pancar
meninggal dunia, pihak Bako akan datang membawa kain kafan lengkap

dengan kebutuhan mandi sampai Bunga rampai dan sebagainya.

2. Kedudukan Tradisi Baarak Bako pada Masyarakat Desa Muaro Sentajo
Kecamatan Sentajo Raya.
Pelaksanaa tradisi Baarak Bako menandakan pentingnya
kedudukan Bako dalam riwayat kekerabatan seorang anak dengan keluarga
bapaknya. Melalui pelaksanaan tradisi ini, pihak Bako dari anak pancar

mereka. Tradisi Arak Bako dilaksanakan sebagai salah satu cara untuk
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"unjuk diri" pihak Bako kepada keluarga anak pancar-nya yang sedang
menjadi anak pancar (Evriyanti, 2017: 4). Hal ini juga selaras dengan
pernyataan salah seorang niniak niniak mamak yang bernama Apriadi S,Pd
bahwa:

“Baarak Bako merupakan salah satu bentuk rasa cinta dan kasih
sayang keluarga Bako terhadap anak pancarnya. Kasih sayang dari keluarga
Bako dimulai dari anak pancar dilahirkan sampai mereka menikah dengan
adanya pernikahan anak pancarnya ini Bako merasa bahagia dan melakukan
Baarak Bako sebagai bentuk kebahagiannya.” (Wawancara, 5 Juni 2023)”

Pernyataan ini juga di dukung oleh pendapat dari Ardiusman, selaku
niniak godang dalam rumah godang bahwa:

“ Kedudukan Baarak Bako merupakan salah satu bentuk
penunjukkan kemampuan Bako untuk melaksanakan Baarak Bako karena
ingin mengabarkan kepada orang banyak baha anak cucu kemenakannya
sudah menikah maka harus dirayakan dengan meriah khusus untuk anak
pancarnya. jadi jika Bako mampu untuk melaksanakan Baarak Bako maka
pihak Bako dari mempelai  akan merasa bangga.” (Wawancara, 5 Juni
2023)

Selain pendapat di atas, menurut tokoh agama Supriadi S.Pd,| bahwa
kedudukan Baarak Bako adalah sebagai berikut :

“Kedudukannya adalah sebagai bentuk kebanggan tersendiri bagi
anak pancarnya bahwa ia dilepas dan diberi restu oleh keluarga Bako dalam
pernikahannya karena seperti yang kita ketahui anak biasanya lebih dekat
dengan keluarga ibu. Selain itu pihak Bako membawa kelapa dan ayam
sebagai tanda hutang atau simbolik yang diberikan kepada anak pancar-nya.
Oleh karena itu anak pancar juga akan merasa bangga jika Baarak Bako
dilakukan oleh pihak Bakonya. Selain tanggung jawab yang penting bagi
pihak Bako. (Wawancara, 5 Juni 2023).

Berdasarkan Wawancara,di atas dapat disimpulkan bahwa

kedudukan Baarak Bako adalah sebagai bentuk cinta kasih Bako terhadap

anak pancarnya, sebagai bentuk penunjukkan kemampuan Bako
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melaksanakan Baarak Bako dan sebagai kebanggaan tersendiri bagi anak
pancar jika pihak Bakonya melaksanakan Baarak Bako.

Tradisi Baarak Bako sudah dilakukan secara turun temurun dari
generasi ke genarasi. Dengan kata lain pelaksanaan Baarak Bako menjadi
sebuah keharusan yang harus ada dalam sebuah acara pernikahan
masyarakat Muaro Sentajo. Hal ini sesuai dengan hasil Wawancara,dengan
salah satu niniak niniak mamak yang bernama Rajo Alam, S.H bahwa:

“Tradisi Baarak Bako ini merupakan tradisi yang sudah ada turun-
temurun sejak zaman dahulu, tidak diketahui secara pasti kapan tradisi ini
mulai ada, karena tradisi ini sudah ada sejak zaman dahulu makanya setiap
pernikahan yang terjadi di Desa Muaro Sentajo harus melaksanakan Baarak
Bako jika tidak dilaksanakan maka pihak Bako akan merasa malu karena
tidak bisa memenuhi tanggung jawabnya sebagai Bako. (wawancara, 5 Juni
2023).

Jadi berdasarkan Wawancara,di atas dapat disimpulkan bahwa
acara Baarak Bako mempunyai kedudukan yang sangat penting karena
dapat memberikan kesan yang baik antara pihak keluarga Bako, dan
hubungan silaturahmi dengan anak pancarnya maupun terhadap

masyarakat sekitar.

B. Pengertian ‘Urf
Secara bahasa kata ‘urf berasal dari bahasa Arab yaitu Je < - ,= < yang
berarti dikenal (Al-Asfahani, 1412: 561) atau sering juga diartikan sebagai al-
ma rifah (424 ) yang berarti yang dikenal atau al-ma 'ruf (—ss_=4l) yang berarti
kebaikan (Zakariyya, 1391: 281). Sedangkan secara istilah ‘urf dapat didefinisikan
sebagai berikut:
Menurut Muhammad al-Khudari Husain, yang dimaksud dengan ‘urfadalah:
s Lo iy e il e 8 sl Jad T s
“Al- ‘urfadalah apa yang umumnya berlaku pada manusia berupa perkataan,
perbuatan, atau tark (meninggalkan)” (Husain, 1391: 33).

Adapun menurut Mustafa al-Zarga, yang dimaksud dengan ‘urfadalah:
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s yall: 3ale J}meﬁ&dﬁj&j
“Al- ‘urf adalah adat sebagian besar kaum berupa perkataan atau perbuatan” (Al-
Zarqa, 1975: 840).
Sedangkan menurut Abu Sunnah memberikan definisi ‘urf'sebagai berikut:
8 La il 8 (g8l dde Salgdy Jgall 5 atli g Lall Aalud) J sl

“Sesuatu yang terpatri dalam jiwa karena dipandang rasional dan
penerimaan watak yang sehat atasnya” (Sunah, 1947: 8).

Abdul Wahab Khalaf mendefinisikan ‘urf'sebagai berikut:

Lo 48 lay il 5 (5 ppanagle LIe (e J 58 5l 28

“Sesuatu yang dikenal manusia dan dijalankan secara biasa, baik berupa
perkataan ataupun perbuatan” (Khalaf, 1972: 145).

Selain beberapa ulama di atas yang mengemukakan definisi ‘urf secera
istilah, Amir Syarifuddin dalam bukunya ushul figh juga mengemukakan definisi
‘urf yakni yang dimaksud dengan ‘urf adalah sesuatu yang sudah dikenal dan
dipandang baik dan dapat diterima oleh akal sehat (Syarifuddin, 2004: 95-96). Hal
ini berdasarkan Firman Allah dalam QS.al-A’raf (7) ayat 199 yang berbunyi:

Gl e G 2T casall 3l b

Artinya:
“jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh” (Dapartemen Agama RI, 2009).

‘urf (kebiasaan masyarakat) adalah suatu yang berulang-ulang dilakukan oleh
masyarakat daerah tertentu, dan terus-terus dijalani oleh mereka, baik hal demikian
terjadi sepanjang masa atau masa tertentu saja. Kata “sesuatu” mencakup sesuatu
yang baik dan sesuatu yang buruk mencakup pula hal yang berupa perkataan (gauli)
dan hal yang bersifat perbuatan (fi 'Ziy). Adat adalah perkara yang berulang-ulang
dan terus-menerus terjadi, yang bukan merupakan hubungan yang rasional
(Asnawi, 2013: 161).

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan ‘urf adalah sesuatu kebiasaan yang terjadi di tengah-tengah
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masyarakat baik kebiasaan itu berbentuk ucapan atau perbuatan yang dapat

diterima oleh masyarakat serta tidak bertentangan dengan syari’at.

Istilah ‘urfjuga sering disebut sebagai adat, akan tetapi kedua kata tersebut
mempunyai makna yang sangat berbeda jika ditelusuri lebih lanjut, yang dimaksud
dengan ‘urf'adalah suatu kebiasaan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dan
dapat diterima dengan akal manusia serta tidak bertentangan dengan syari’at.
Sedangkan yang dimaksud dengan adat adalah:

Adat secara bahasa berasal dari bahasa Arab yakni 33de yang berarti
pengulangan. Oleh karena hal itu sesuatu yang sudah terbiasa dilakukan disebut
sebagai adat secara bahasa dengan demikian sesuatu yang baru dilakukan dan tidak
berulang-ulang bukan disebut sebagai adat secara bahasa (Jumantoro, 2005: 1).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Al-Mujadalah (58) ayat 3 yang Artinya :
“Kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan”
(Dapartemen Agama RI, 2009)

Sedangkan yang dimaksud dengan adat secara istilah adalah suatu
perbuatan yang dilakukan berulang-ulang tanpa adanya kaitan dengan akal
maksudnya adalah sesuatu yang dikehendaki oleh manusia dan terus dilakukan
berulang-ulang dan dikerjakan terus menerus tanpa adanya hubungan rasioanal.
Kalangan ulama ushul mendefinisikan adat sebagai sautu kecendrungan berupa
sebuah perbuatan maupun pekerjaan baik dilakukan oleh pribadi maupun
kelompok (Zainuddin, 2015: 391).

Para ahli ushul membedakan pengertian ‘urf menjadi tiga kelompok.
Kelompok pertama berpendapat bahwa kata ‘urf' merupakan sinonim dari kata adat
(Khallaf, 1972: 147). Pendapat kedua adalah menyatakan ‘urf lebih umum dari
pada adat, ‘urf mencakup kepada ucapan manusia sedangkan adat mencakup
kepada perbuatan manusia. Adapun pendapat yang ketiga menyatakan bahwa adat
lebih umum dari pada ‘urf karena adat mencakup apa yang bersumber dari akal,
baik berupa perkataan maupun perbuatan baik sumbernya dari individu maupun
masyarakat umum (Sarjana, 2017: 283).
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Perbedaan yang paling mendasar antara adat dengan ‘urf bahwa yang
dimaksud dengan ‘adah ialah hanya memandang dari segi pengulangan sebuah
perbuatan saja dan tidak meliputi adanya penilaian dari segi baik atau buruknya
sebuah perbuatan tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa adat merupakan
sebuah hal yang sangat netral. Sedangkan yang dimaksud dengan ‘urf digunakan
dengan memandang segi pengakuan terhadap suatu perbuatan, diketahui dan dapat
diterima oleh akal serta banyak orang sebagai sebuah kebaikan. Perbedaan lain juga
terlihat dari segi ruang lingkup penggunaan adat dan urf. Kata ‘urf digunakan
untuk jamaah atau golongan sedangkan kata ‘adah dapat saja berlaku pada
perorangan (Misno, 2015: 67)

C. Macam - macam "Urf
Macam-macam ‘adat atau ‘urf dapat dilihat dari beberapa golongan yaitu:
1. Dilihat dari segi materi yang biasa dilakukan. Dari segi ini ‘adat atau ‘urf
itu ada dua macam:
a) ‘wfqauli S8 <=,

Yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-kata atau
ucapan (Moh, 2019: 67). Kata waladun (ds) secara etimologi artinya
“anak” yang digunakan untuk anak laki-laki atau perempuan. Berlakunya
kata tersebut untuk anak perempuan karena tidak ditemukannya kata ini
khusus untuk perempuan dengan tanda perempuan (mu’annats)
(Muhammad, 1996:199). Penggunaan kata walad untuk anak laki-laki dan
perempuan, (mengenai waris/harta pusaka) berlaku juga dalam Al-Qur’an,
seperti dalam surat al-Nisa’ (4) :11-12. Seluruh kata walad dalam kedua
ayat tersebut yang disebutkan secara berulang kali, berlaku untuk anak
laki-laki dan perempuan. Kedudukan ‘urf perkataan dalam menetapkan
hukum adalah bahwa kata-kata yang berlaku pada waktu diucapkannya,
meskipun sesuatu tersebut berlawanan dengan arti yang sebenarnya karena
kebiasaan yang datang kemudian telah memindahkan kata-kata tersebut
terhadap pengertianlainnya yang merupakan makna sebenarnya menurut
urf. Menurut Imam al-Syaukani ‘urf gauliy sangat berpengaruh dalam

memhami hukum syar’i karena perkataan seseorang diarahkan kepada
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bahasa urf nya dengan kata lain yang dijadikan pijakan untuk memaknai
nash-nash syar’i dengan makna yang dimaksud itu tidak lepas dari ‘urf.
Menurut kesepakatan ulama hukum islam hanya berpegang pada
kemaslahatan manusia. Oleh sebab itu maka wajib menggunakan ‘urf
sebagai sebuah sandaran hukum karena urf dapat menimbulkan
kemaslahatan bagi manusia (Zainuddin, 2015: 397). Oleh karena itu, ‘urf
merupakan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai pijakan hukum selama
tidak bertentangan dengan nash al-Quran dan dapat diterima
keberadaanya di tengah-tengah masyarakat

b) Urffi'li (12 <s2)

Yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan. Umpamanya (Az-
Zuhaili, 2011: 104): (1) kebiasaan jual beli barang-barang yang enteng
(murah an kurang begitu bernilai) transaksi antara penjual dan pembeli
cukup hanya menunjukkan barang serta serah terima barang dan uang
tanpa ucapan transaksi (akad) apa-apa. Hal ini tidak menyalahi aturan akad
dalam jual beli. (2) kebiasaan saling mengambil rokok diantara sesama
teman tanpa adanya ucapan meminta dan memberi, tidak di anggap
mencuri.(Haroen, 1997: 97). Dalam transaksi perwakilan (wakalah)
terdapat satu sampel yakni ada seseorang yang membeli daging dengan
mewakilkan kepada orang lain akan tetapi masih menggunakan kata-kata
yang bersifat umum seperti “belikan aku daging” tanpa ada kejelasan
daging apa yang ia inginkan, namun karena daging yang sudah terbiasa
dikehendaki oleh masyarakat pada umumnya adalah daging sapi maka si
wakil harus membelikan daging sapi dan tidak boleh membeli daging lain,
hal ini terjadi karena kebiasaan di tengah masyarakat bahwa yang disebut
daging adalah daging sapi (Zainuddin, 2015: 395-396).

Kedudukan ‘urffi’li adalah sebagai lapangan perbaikan-perbaikan
perseorangan maupun untuk hubungan keperdataan. Urf mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam menentukan hukum dan membatasi
akibat perikatan dan tanggungan kepada keadaan yang berlaku selama

tidak bertentangan dengan ketentuan syara’ yang ada dalam nash. Dengan
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demikian ‘urfdipandang sebagai sumber hukum dan dalil yang sah selama
tidak adanya dalil yang bertentangan. Imam al-Syarkasi menyatakan
bahwa kebiasaan sama dengan apa yang ditetapkan oleh nash, contohnya
adalah kebiasaan terhadap kedudukan perbuatan-perbuatan hukum dan
perikatan-perikatan hukum ialah mengenai besarnya nafkah istri yang
menjadi kewajiban suami karena hal ini bergantung kepada kadar
kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat dan juga berdasarkan
kadar kemampuan suami dalam menanggung nafkah tersebut (Zainuddin,
2015: 397).

Jika suatu hukum ditetapkan berdasarkan kebiasaan maka hukum
tersebut dapat berubah-rubah menurut perubahan dari kebiasaan tersebut
sebab berdasarkan kaidah “suatu hukum dapat berubah dan tidak
berubahnya tergantung illatnya. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa suatu hukum yang ditetapkan berdasarkan urf dapat berubah

dengan perubahan urf itu sendiri.

Dari segi ruang lingkup penggunaannya, ‘urfterbagi kepada:
a) Urfumum (<iss ale)

Yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku dimana-mana, hampir
diseluruh penjuru dunia, tanpa memandang Negara, bangsa dan agama
(Ahmad, 1991: 91). Umpamanya: (1) mengganggukan kepala tanda
menyetujui dan menggelengkan kepala tanda menidakkan, kalau ada orang
berbuat kebalikan dari itu, maka dianggap aneh atau ganjil. (2) dimana-
mana jika memasuki pemandian umum (kolam renang) yang memungut
bayaran, orang hanya membayar seharga tarif masuk yang ditentukan
tanpa memperhitungkan berapa banyak air yang dipakainya dan berapa
lama ia menggunakan tempat pemandian tersebut. (3) pembelian mobil
maka ban serap, kunci dan dongkrak termasuk kedalamnya tanpa adanya
akad yang lain (Bakry, 2003: 236).

b) ‘urfkhusus (s uald)
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Yaitu kebiasaan yang dilakukan sekelompok orang ditempat
tertentu atau pada waktu tertentu (Haroen, 1997: 99) tidak berlaku disemua
tempat atau disembarang waktu. Umpamanya: (1) ‘adat menarik garis
keturunan melalui garis ibu atau perempuan (matrilineal) di Minangkabau
dan melalui bapak (patrilineal) di kalangan suku bapak, (2) orang sunda
menggunakan kata “paman” hannya untuk dari adik ayah, dan tidak
digunakan untuk kakak dari ayah; sedangkan orang jawa menggunakan
kata “paman” itu untuk adik dan kakak ayah. (3) bagi masyarakat tertentu,
penggunaan kata “budak” untuk anak-anak dianggap menghina, karena
kata itu terpakai hanya untuk hamba sahaya; tetapi bagi masyarakat lain
kata “budak” bias digunakan untuk anak-anak (Syarifuddin, 2011: 89).

Dari segi penilaian baik dan buruk, ‘urfitu terbagi kepada:
a) Urfyang shahih (e < )

Yaitu ‘adat yang berulang-ulang dilakukan, diterima oleh orang
banyak, tidak bertentangan dengan agama, sopan santun, dan budaya yang
luhur (Syarifuddin, 2011: 99). ‘urf shahih merupakan yang tidak
bertentangan dengan agama. Al- ‘urf al-shahih adalah adalah kebiasaan
yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan
nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan
tidak pula membawa mudharat kepada mereka (Haroen, 1997). Al- ‘urf al-
shahih adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima oleh masyarakat luas,
dibenarkan oleh pertimbangan akal sehat membawa kebaikan dan
kemaslahatan, menolak kerusakan dan tidak menyalahi ketentuan nash Al-
qur’an sehingga diperbolehkan dalam Islam (Romli, 2017: 65).

‘urf sahih adalah suatu kebiasaan yang dikenal baik oleh
masyarakat yang mana kebiasaan tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang
dapat dalam ajaran islam serta kebiasaan itu tidak menghalalkan yang
haram atau sebaliknya. Contohnya adalah kebiasaan masyarakat (Abdur,
2016: 44). Umpama memberi hadiah kepada orang tua dan kenalan dekat

dalam waktu-waktu tertentu; mengadakan acara halal bihalal (silaturrahmi)
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saat hari raya; memberi hadiah sebagai suatu penghargaan atas suatu
prestasi. ‘urf yang shahih ialah; suatu yang asing dikenal oleh manusia,
dan tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan suatu
kebisaan yang telah diharamkan serta tidak pula membatalkan suatu yang
wajib ( Khalaf, 1975: 88 ). ‘urf shahih yaitu; adat yang berulang-ulang
dilakukan, diterima oleh orang banyak yang mana kebiasaan tersebut jelas
tidak bertentangan dengan agama, sopan santun, dan budaya yang luhur
(Syarifuddin, 2011: 91)

‘urf shahih terbagi menjadi dua yakni urf amm adalah urf yang
dapat mengalahkan giyas yang kemudian diberi nama istihsan ‘urf . urf
yang seperti ini dapat mentakhsis nash yang amm yang bersifat zhanni
bukan nash yang bersifat gath 'i. sebagai contoh meninggalkan keumuman
dari nash zhanni karena adanya urf larangan Nabi SAW misalnya
mengenai jual beli disertai dengan syarat, dengan hal ini dipandang bahwa
memang berlakunya syarat-syarat tersebut karena telah menjadi ‘urf atau
kebiasaan masyarakat. Sedangkan urf shahih yang kedua adalah ‘urf
khusus adalah ‘urf'yang tidak boleh bertentangan sama sekali dengan nash,
hanya saja boleh bertentangan dengan giyas yang illat nya ditemukan tidak
melalui jalan yang gath i baik berupa nash maupun yang menyerupai nash

dari segi jelas dan terangnya (Zainuddin, 2015: 399).
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b) Urf yang fasiid (—_s & 1)

Yaitu ‘adat yang berlaku disuatu tempat meskipun merata
pelaksanaannya, namun bertentangan dengan agama, undang-undang
Negara dan sopan santun. ‘urf fasid ialah sesuatu yang sudah menjadi
tradisi manusia, tetapi tradisi tersebut bertentangan dengan syariat atau
bias dikatakan menghalalkan suatu yang telah diharamkan atasnya atau
membatalkan suatu yang wajib (Mukhtar, 1986: 110). Umpamanya berjudi
untu merayakan suatu peristiwa; pesta dengan menghidangkan minuman
haram; membunuh anak perempuan yang baru lahir; kumpul kebo (hidup
bersama tanpa nikah).

‘urf seperti ini sering kali bertentangan nash gathi’ sehingga
haram hukum nya dan tiak dapat digunakan untuk mengistimbatkan
hukum dalam islam. Al-‘urf al-fasid adalah merupakan kebiasaan yang
tidak baik dan bertentangan dengan nash yang ada dalam Al-qur’an,
sunnah dan kaidah-kaidah agama serta tidak dapat diterima oleh akal sehat
yang mana akan mendatangkan mudharat dan menghilangkan
kemaslahatan. Al- ‘urf" al-fasid merupakan kebiasaan masyarakat yang
bertentangan dengan dalil-dali syara’ serta kaidah-kaidah dasar yang ada
pada syara’ (Ahmad, 1988:87).

Dilihat dari bentuk-bentuk ‘urf dari sisi kesesuaiannya dengan
nash, ada dua macam ‘urfyaitu ada yang namanya ‘urf'sahih dan ‘urffasid
(Zahrah, 1994: 23). Dari penjelsan diatas bahwa penulis menarik
kesimpulan “urf dalam segi baik dan buruknya juga terdapat dau macam
yaitu ‘urf'shahih dan ‘urffasid. Adapun yang dimaksud dengan ‘urfshaih
adalah ‘urf'yang baik dan tidak bertentangan dengan dalil syara’.

kebiasaan masyarakat dimana perbuatan kebiasaan tersebut tidak
dilarang dalam syariat, sehingga keberadaannya dapat diterima oleh
masyarakat banyak. Adapun yang dimaksud dengan ‘urf fasid adalah
kebalikan dari ‘urf baik, ‘urf ini tergolong kedalam ‘urf buruk karena
kebiasaan yang masyarakat lakukan bertentangan dengan syariat sehingga

keberadaannya tidak dapat diterima dan haram hukumnya untuk
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melaksanakan ‘urffasid. ‘urffasid juga bias diartikan menghalalkan yang
haram atau sebaliknya mengharamkan yang halal (Khalaf, 1985: 90).

D. Pandangan Hukum Islam terhadap Urf

Pada waktu Islam masuk dan berkembang di Arab, di sana berlaku norma
yang mengatur kehidupan bermuamalah yang telah berlangsung lama yang disebut
adat. Adat tersebut diterima dari generasi sebelum adanya dan diyakini serta
dijalanikan oleh umat dengan anggapan bahwa perbuatan tersebut adalah baik
untuk mereka (Syarifuddin, 2010: 87).

Hukum islam adalah seperangkat peraturan tentang tingkah laku manusia
yang diakui sekelompok masyarakat, disusun oleh orang-orang yang diberi
wewenang oleh masyarakat itu, berlaku dan mengikat untuk seluruh anggotanya.
(Syarifuddin, 2009: 5)

Sumber Hukum Islam pada dasarnya ada dua macam :

1. Sumber tekstual atau sumber tertulis (disebut mushus) yaitu langsung

berdasarkan teks Alqur an dan sunnah nabi.

2. Sumber non tekstual atau sumber tak tertulis (disebut ghair al Mushusl)

seperti ihtihsan, Qias, ljma. (Syarifuddin, 2011 )

Islam datang dengan seperangkap norma syara’ yang mengatur kehidupan
muamalah yang harus dipatuhi umat Islam sebagai konsekuensi kimanannya
kepada Allah dan Rasul-Nya (Rusyd, 1996: 234). Sebagian dari ‘adat itu ada yang
selaras dan ada yang bertentangan dengan hukum syarak yan datang kemudian.
Adat yang bertentangan itu dengan sendirinya tidak mungkin dilaksanakan oleh
umat Islam secara bersamaan dengan hukum syara’. Pertemuan antara adat dan
syari’at tersebut terjadilah perbenturan, penyerapan dan pembaruan antar keduanya.
Dalam hal ini yang diutamakan adalah proses penyelisian ‘adat yang dipandang
masih diperlakukan untuk dilaksanakan. Adapun yang dijadilan pedoman dalam
menyelesaikan ‘adat lama itu adalah kemaslahatan menurut wahyu. Berdasarkan
hasil seleksi tersebut, ‘adat dapat dibagi kepada empat kelompok sebagai berikut:
(Syarifuddin, 2011: 393)
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1. Adat yang lama secara subtansial dan dalam hal pelaksanaannya
mengandung unsur kemashlatan. Maksudnya dalam perbuatan itu
terdapat unsur manfaat dan tidak ada unsur mudharatnya atau usur
manfaatnya lebih besar dari unsur mudharatnya. Adat dalam bentuk
ini diterima sepenuhnya dalam hukum Islam. Umpamanya uang
tebusan darah (diyat) yang harus dibayar oleh pihak pelaku
pembunuhan kepada pihak keluarga yang terbunuh. Hukum ini
berlaku dikalangan masyarakat Arab sebelum Islam datang dan dinilai
dapat terus diberlakukan, hingga ditetapkan menjadi hukum islam.

2. Adat lama yang prinsipnya secara subtansional mengandung unsur
maslahat (tidak mengandug unsur mafsadat atau mudharat), namun
dalam pelaksanaannya tidak dianggap baik oleh Islam. Adat dalam
bentuk ini dapat diterima dalam Islam, namun dalam pelaksanaannya
selanjutnya mengalami perubahan dan penyesuaian.

3. Adat lama yang pada prinsip dan pelaksanaannya mengandung usur
mafsadat (merusak). Maksudnya, yang dikandungnya hanya unsur
perusak dan tidak memiliki unsur manfaatnya; atau ada unsur
manfaatnya tetapi unsur perusakya lebih besar. Umpamanya tentang
berjudi, minum-minuman yang memabukkan dan praktik rentenir
(membungakan uang secara riba). ‘Adat dalam bentuk ini ditolak oleh
islam secara mutlak. Islam menetapkan ketentuan hukum yang
berbeda dan berlawanan secara diamentral dengan ‘adat demikian
yang biasa berlaku sebelum Islam datang.

4. Adatatau ‘urfyang telah berlansung lama, diterima oleh orang banyak
karena tidak mengandung unsur mafsadat (perusak) dan tidak
bertentangan dengan dalil syara’ yang datang kemudian, namun
secara jelas belum terserap kedalam syara’, baik secara lansung atau
tidak langsung.

Para ulama sepakat bahwa ‘urf"merupakan salah satu sumber istimbath

hukum. Apabila suatu ‘urf bertentangan dengan al-Qur'an dan sunnah seperti

kebiasaan masyarakat di suatu zaman melakukan sesuatu yang diharamkan seperti
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minuman keras atau riba’, maka ‘urf tersebut tidak dapat terima karena jika urf
tersebut diterima maka akan bertentangan dengan dalil-dalil nash yang gath iy.
Ulama juga sepakat bahwa ‘urf'yang shahih dan tidak bertentangan dengan syariat
dapat digunakan sebagai dalil dalam meng-istimbath kan hukum baik urf al-am
dan ‘urfkhas akan tetapi para ulama sepakat menolak ‘urffasid sebagai dalil dalam
meng-istimbath kan hukum (Effendi, 2005: 155).
Sebuah ‘urf dapat dijadikan sebagai landasan hukum apabila sudah
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. ‘urfmengandung kemaslahatan yang logis
Maksudnya adalah sebuah ‘urfharus mempunyai syarat ini dan mutlak
harus ada pada’urf shahih sehingga dapat diterima oleh masyarakat dan tidak
bertentangan dengan al-Qur'an dan sunnah. Apabila suatu ‘urf itu
mendatangkan kemudharatan dan tidak bisa dilogikakan maka ‘urf" yang
seperti ini tidak dapat dibenarkan dalam Islam (Effendi, 2005: 156). Misalnya
membakar hidup-hidup dirinya bersamaan dengan pembakaran jenazah
suaminya yang telah meninggal meskipun hal ini dianggap baik oleh suatu ras
agama dan kelompok akan tetapi kebiasaan ini tidak dapat diterima oleh akal
sehat manusia ( Zahrah, 1994: 105).

2. Urf tersebut berlaku umum pada masyarakat yang terikat dengan
lingkungan ‘urf'atau minimal dilingkungan sebagian besar masyarakat.

Urf yang ada harus merupakan ‘urf yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh seluruh masyarakat tersebut,
sebagai contoh masyarakat Indonesia dalam melakukan transaksi harus
menggunakan alat tukar resmi yakni dengan menggunakan rupiah oleh sebab
itu dalam suatu transaksi tidak harus mesti menyebutkan jenis mata uang yang
akan diberikan dalam transaksi tersebut karena menurut kebiasaan yang
berlaku pada Masyarakat Indonesia adalah dengan melakukan transaksi
dengan rupiah dan tidak memnungkinkan menggunakan mata uang selain
rupiah (Haroen, 1997: 143-144).

3. Urf tidak bertentangan dengan nash-nash yang gath i dalam syara’
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Urf dapat dijadikan sebagai sumber hukum apabila tidak ada nash-
nash gath’i yang secara khusus melarang melakukan perbuatan yang telah
menjadi kebiasaan dalam masyarakat (Al-Zarga, 1975: 880), sebagai contoh
kebiasaan masyarakat dalam menyelenggarakan pesta atau hajatan yang
disertai mabuk-mabukkan untuk lebih memeriahkan suasana, ‘urf yang
demikian tidak dapat diterima karena bertentangan (Sucipto, 2015: 32) dengan
al-Qur an surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi:

Jaz O Sea e 51 5 ClaaiVI 5 Heaedl 5 Al L3 3ia) gasd 1gal
G5l a8Tal 5 5uEalE
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan” (Dapartemen Agama RI, 2009).

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa terjadi pertentangan antara
urf dengan ayat al-Qur-an, oleh karena itu urf yang demikian tidak dapat

diterima meskipun sudah menjadi kebiasaan di tengah-tengah masyarakat.

4. Urf yang menjadi dasar bagi penetapan suatu hukum telah berlaku pada
saat itu, bukan ‘urf'yang muncul kemudian.

Maksudnya adalah urf harus ada sebelum penetapan hukum jika urf
dating setelah hukum ditetapkan maka urf tersebut dipandang tidak ada.
Sebagai contoh kebiasaan masyarakat yang melaksanakan akad nikah tanpa
menyebutkan pembayaran mahar lunas atau dicicil sementara kebiasaan di
daerah tersebut adalah dengan membayar lunas mahar akan tetapi kebiasaan
tersebut mengalami perubahan sehingga mahar dibayar cicil, maka yang harus
diikuti adalah kebiasaan yang ada pada saat akad pernikahan itu dilangsungkan

bukan mengikuti kebiasaan yang dating kemudian (Effendi, 2005: 156).
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Para ulama ushul figh juga berbeda dalam menentukan syarat-syarat
yang dapat dijadikan kehujjahannya dalam hukum Islam. Diantaranya adalah
Sabhi Mahmassami adalah sebagai berikut:

a) Adat kebiasaan harus diterima oleh watak yang baik, yaitu bisa
diterima oleh akal dan sesuai dengan perasaan yang waras.

b) Hal-hal yang dianggap sebagai adat harus terjadi berulang-ulang dan
tersebar luas.

c) Yang dianggap berlaku bagi perbuatan muamalat, ialah adat kebiasan
yang lama atau campuran, bukan yang terakhir.

d) Sesuatu kebiasaan hanyalah boleh dijadikan alasan hukum apabila
tidak bertentangan dengan ketentuan nash

e) Suatu kebiasaan tidak boleh diterima apabila dua belah pihak terdapat

syarat yang berlebihan (Wandi, 2018: 192).

Selanjutnya menurut Masyfuk Zuhdi yang dikutip oleh Muchlis
Usman yaitu:

a) Perbuatan dilakukan secara logis dan relevan dengan akal sehat.

b) Perbuatan, perkataan dilakukan berulang-ulang

c) Tidak mendatangan kemudharatan serta sejalan dengan jiwa akal yang
sejahtera.

d) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash (Muchlis, 1999:  142).

Mustafa Ahmad al-Zarga menentukan syarat-syarat ‘urf sebagai
berikut:
a) ‘urf’berlaku secara umum, artinya ia berlaku dalam mayoritas kasus

yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut
oleh mayoritas tersebut.

b) urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya muncul.

c) urf tidak bertentangan dengan diungkapkan secara jelas dalam satu
tranksasi.

d) urf tidak bertentangan dengan nash (Haroen, 1997: 143-145).
Sedangkan A. Djazuli menerangkan bahwa syarat-syarat ‘urf adalah

sebagai berikut :
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a) Tidak bertentangan dengan nash.

b) Tidak menyebabkan kemafsadhatan dan tidak menghilangkan
kemashlahatan di dalamnya tidak emberi kesempitan dan kesulitan.

c) Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin, dalam arti bukan hanya
yang biasa dilakukan oleh beberapa orang Islam saja.

d) Tidak berlaku dalam ibadah mahdhah (Wandi, 2018: 193).

Syarat ‘urf menurut Mustafa Ibrahim al-Zilmi adalah:

a) Terus menerus sehingga dikebal dan pengertiannya tidak sulit
dipahami.

b) Dilaksanakan pada semua tempat atau dalam setiap kejadian

c) Dikenal dikalangan penduduk yang bersangkutan dan tidak mesti
diketahui oleh penduduk lain.

d) Sudah lama berlaku atau bersama dengan seatu perbuatan.

e) Tidak bertentangan dengan dalil syara’

f) Tidak menjelaskan di antara dua orang yang berinteraksi bahwa
perbuatan mereka tidak mematuhi ‘urf (al-Zilmu, 1983: 58-59).
Berdasarkan beberapa penjelasan tentang syarat-syarat ‘urf di atas

dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat ‘urfadalah sebagai berikut:

a) Tidak bertentangan dengan nash.

b) Harus diterima oleh akal

c) Kejadian yang berulang-ulang dan dikenal oleh masyarakat luas

d) Berlaku di tengah-tengah masyarakat.

E. Pembenturan ‘urf Dengan Dalil
1. Pertentangan ‘urf dengan nash yang khusus/ rinci
Apabila terjadi pertentangan antara ‘urf dengan nash khusus
menyebabkan tidak bisa berfungsinya hukum yang terkandung di dalam nash,
maka ‘urf tidak dapat diterima, sebagai contoh kebiasaan masyarakat pada
zaman jahiliyah dalam mengadopsi anak, dimana anak yang diadopsi itu sama
statusnya dengan anak kandung, sehingga mereka mendapat warisan apabila
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ayah angkat meninggal dunia maka kebiasaan yang seperti ini tidak dapat
diterima atau dijadikan sebagai landasan hukum (Sucipto, 2015: 34).

2. Pertentangan ‘urf'dengan nash yang umum

Pertentangan antara ‘urf'yang bersifat umum dengan nash yang bersifat
khusus, maka harus dibedakan pula antara ‘urf lafzi dan ‘urf amali, pertama
apabila terjadi pertentangan antara ‘urf lafzi dengan nash yang bersifat umum
maka ‘urf tersebut dapat diterima dengan syarat tidak ada indicator yang
menunjukkan bahwa nash yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan oleh
‘urf (Al-Zarga, 1975: 844). Contohnya jika seseorang bersumpah tidak akan
memakan daging akan tetapi ternyata ia memakan ikan maka ia ditetapkan
tidak melanggar sumpahnya memakan daging karena menurut ‘urf ikan
bukanlah tergolong daging sedangkan menurut syara’ ikan termasuk kepada
daging. Dalam kasus ini maka pengertian daging menurut ketentuan syara’
ditinggalkan karena bukan merupakan nash, sehingga apabila hanya sebuah
ucapan dan bukan nash yang berkaitan dengan hukum maka yang lebih di
dahulukan adalah ‘urf (Syarifuddin, 2011: 396).

Kedua, apabila yang bertentang dengan dalil yang bersifat umum adalah
‘urf amali, maka terdapat perbedaan pendapat ulama tentang kehujahannya,
menurut Hanafiyyah apabila ‘urf'amali itu bersifat umum, maka ‘urftersebut
dapat mengkhususkan hukum nash yang umum karena pengkhususan nash
tersebut tidak membuat nash dapat diamalkan. Sedangkan menurut Syafi’iyyah

urf amali tidak dapat diterima (Haroen, 1997: 145).

3. Pembenturan ‘urf dengan giyas

Hampir semua ulama berpendapat untuk mendahulukan ‘urf atas giyas,
karena dalil untuk mengguunakan ‘urf itu adalah kebutuhan dan hajat orang
banyak, sehingga ia harus didahulukan atas qiyas. Ibn al-Humam
menempatkan ‘urf itu sebagai ijma’ bila tidak menemukan nash. Oleh itu bila
ia berbenturan dengan giyas, maka harus didahulukan ‘urf (Syarifuddin, 2011:
397).
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Ulama Hanafiyah yang mengamalkan istihsan yang dalam istihsan
tersebut, juga termasuk ‘urf itu sendiri, maka dengan sendirinya, ia
mengamalakan dan mendahulukan ‘urf atas giyas bila terdapat pertentangan
antara keduanya.

Contoh dalam hal ini adalah tentang jual beli lebah dan ulat sutera. Imam
Abu Hanifah pada awalnya menetapkan haramnya menjual lebah dan ulat
sutera dengan menggunakan dalil giyas, yaitu menggiayaskannya kepada
kodok dengan alasan sama-sama hama tanah. Namum kemudian terlihat
bahwa kedua serangga itu ada manfaatnya dan telah terbiasa orang untuk
memeliharanya (sehingga menjadi ‘urf). Atas dasar ini yaitu muridnya
Muhammad ibn Hasan al-Saibani membolehkan jual beli ulat sutera dan lebah
tersebut, berdasarkan ‘urf (Sucipto, 2015: 35).

4.  ‘urfterbentuk belakangan dari nash umum yang bertentangan dengan ‘urf
tersebut.

Apabila ‘urfterbentuk setelah datangnya nash yang bersifat umum dan
antara keduanya terjadi pertentangan, maka seluruh ulama sepakat bahwa ‘urf
seperti ini adalah baik yang bersifat lafzi maupun yang bersigat amali
sekalipun ‘urf tersebut bersifat umum maka tidak dapat dijadikan dalil
penetapan hukum syara’ karena keberadaan ‘urfini muncul ketika nash syara’

telah menentukan hukum secara umum (Haroen, 1997: 146).

F. Kedudukan Al-‘urf Sebagai Sumber Hukum

Jumhur ulama sepakat menjadikan al-Qur an, hadis, ijmak dan giyas

sebagai dalil dalam menetapkan suatu hukum (Firdaus, 2007. 34). Para ulama

banyak menerima ‘urf'sebagai dalil dalam menetapkan hukum asalkan ‘urftersebut

tidak bertentangan dengan hukum Islam (Firdaus, 2017. 115).

“Urf diterima sebagai landasan hukum dengan beberapa alasan diantaranya,

sebagai berikut:

1. QS. al-A’raaf (7) ayat 199

sl o Gm 15 il 3405 s
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Artinya:

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh” (Dapartemen
Agama RI, 2009).

Kata ‘urfdalam ayat tersebut menjelaskan bahwa umat manusia disuruh

untuk mengerjakannya, oleh para ulama figh dipahami sebagai sesuatu yang

baik yang telah menjadi kebiasaan di tengah masyarakat. Berdasarkan ayat

tersebut dapat dipahami bahwa sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu

yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi di dalam masyarakat
(Effendi, 2005: 142).

a)

b)

Pada awal syariat Islam banyak menerima dan mengakui adat dan
tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi tersebut tidak
bertentangan dengan al-qur'an dan sunnah. Kedatangan islam bukan
sama sekali menghapus tradisi yang telah menyatu dalam masyarakat,
akan tetapi disaring mana tradisi yang tidak bertentangan dengan
syari’at dan diakui sebagai sumber hukum dan tradisi mana yang
ditolak karena bertentangan dengan syari’at. Misalnya kebiasaan yang
diakui dan dapat diterima yakni kerja sama bagi untung atau disebut
dengan mudharabah (Miharja, 2011: 114).
Berdasarkan dalil-dalil kehujjahan ‘urf diatas sebagai dalil hukum,
maka ulama terutama ulama Hanafiyah dan Malikiyyah merumuskan
kaidah hukum yang berkitan dengan ‘urfantara lain, berbunyi:
Alaasale

“Adat kebiasaan dapat menjadi hukum ”(Az-Zuhaili, 1990: 131) .
=l Gl (sl el

“Yang berlaku berdasarkan ‘urf, (seperti) berlaku berdasarkan dalil
syara” (M. S. Ahmad, 2005: 98).
ailly CullS G jally )
“Yang berlaku berdasarkan ‘urf seperti berlaku berdasarkan nash”
(Azzam, 2005: 198).
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“Semua kekuatan syara’yang bersifat mutlak, dan tidak ada
pembatasan didalanya, bahkan juga tidak ada pembatasan dari segi
kebahasaan, Maka pemberlakuannya dirujukkan kepada ‘urf (Azzam,
2005: 199).

Aplikasi dari kaidah ‘urf yang terakhir diatas, misalnya: syara’ tidak
memberi batasan pengertian yang disebut al-hirz (barang yang terpelihara),
berkaitan dengan situasi barang yang diacuri, sehingga hukumnya potong
tangan dapat dijatuhkan terhadap pencuri. Oleh karena itu, untuk menetukan
batasan pengertiannya diserahkan kepada ketentuan ‘urf. Demikian juga
tentang lamanya masa tenggang waktu maksimum tanah yang ditelantarkan
oleh pemilik tanah pertama, untuk bolehnya orang lain menggarap tanah
tersebut (ihya’ al-mawat), ditentukanoleh ‘urf'yang berlaku dalam masyarakat
(Syarifuddin, 2011: 93).

Contoh pengunaan ‘urf lainnya sebagai pedoman ialah, tentang usia
wanita yang haid, usia baligh, usia mimpi dewasa (ihtilam), masa haid, nifas
adan suci, ditinjau dari masa minimal dan maksimalnya, ukurannya yang
dipandang sedikit dan banyaknya sesuatu, perbuatan-perbuatan yang
dipandang membatalkan shoalat, tentang ukuran sedikitnya najis yang
dimaafkan, tentang batasan-batasan waktu, tentang tenggang waktu dalam hal
berurutan (al-muwalah) ketika berwudhu’ dan ijab-kabul, tentang tenggang
waktu pengembalian barang yang telah dibeli karena cacat tentang bolehnya
memungut buah-buahan milik orang lain yang jatuh (gugur) dan tentang
ukuran berat dan sukatan, yang semuaya itu belum dikenal pada masanya
Rasulullah Saw. Semuanya itu, menurut pendapat yang terkuat berpedoman
kepada adat yang berlaku pada suatu tempat (Zainuddin, 2015: 398).

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa ‘urf'ada yang berlaku secara umum
(al- ‘urf al- ‘amm) dan ada pula yang berlaku khusus (‘urf al-khashs) dalam
komunitas tertentu saja. Demikian pula, ada al- ‘urf shahih (‘urf yang benar)

dan ada pula ‘urfal-Fasid (‘urfyang salah). Dalam kaitan ini perlu ditegaskan,
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bahwa ‘urf'yang disepakati oleh seluruh ulama keberlakuannya adalah ‘urfal-
shahih al-amm al-muththarid (‘urf yang benar, berlaku umum (sejak masa
sahabat dan seterusnya) dan bersifat konstan), tidak bertentangan dengan
nashsh syara’ yang bersifat gaht i, dan tidak pula bertentangan dengan kaidah-
kaidah syara’ yang bersifat prinsip. Apabila suatu ‘urf memenuhi kriteria-
kriteria tersebut, maka, menurut ulama Hanafiyyah, ‘urf tersebut bukan saja
dapat menjadi dalil syara’, tetapi juga dapat mengenyampingkan hukum yang
didasarkan atas giyas, dan dapat pula men-takhshish dalil syara’ lainnya.

Adapun  ‘urf yag bersifat khusus, maka ia hanya dapat
mengenyampingkan pendapat-pendapat mazhab yang didasarkan atas hasil
ijtihad terhadap nashsh yang zhanni saja. Dengan demikian, berbeda dengan
al- ‘urf al-amm yang berlaku bagi semua masyarakat secara umum dan dapat
mengenyampingkan qiyas dan dalil syara’, ia juga tidak dapat
mengenyampingkan nashsh syara’ dan ketentuan giyas, serta tidak pula dapat
menjadi pen-takhshish terhadap atsar (yang berlaku dikalangan sahabat).
Sementara itu, sebagai mana yang telah diseutkan, al- ‘urf al-fasid (‘urf yang
salah) sama sekali tidak diakui keberadaannya dalam hukum dan mesti ditolak.
(Syarifuddin, 2011: 93)

G. Kaidah- kaidah Urf

Hukum yang dirujuk dari sebuah ‘urf jumlahnya sangat banyak dan tidak
terhitung lagi jumlahnya. adapun fungsi dari kaidah fighiyyah adalah untuk
menentukan dan merangkum berbagai permasalahan dalam satu tema tertentu
dengan satu kaidah hukum yang dapat dirujuk, dengan demikian ulama
merumuskan sebuah kaidah menjadi kaidah pokok yang dapat dirujuki dari
berbagai permasalahan yaitu Al-Adah Muhakkamah yang bermakna adat kebiasaan
dapat menjadi dasar hukum. Kaidah ini juga menjadi keabsahan dan kedudukan ‘urf
sebagai istimbath hukum (Nur, 2020: 32).

Terdapat banyak sekali kaidah cabang dari kaidah pokok ini, yang dapat
dikategorikan berdasarkan makna yang terkandung dari kaidah-kaidah tersebut,

diantaranya sebagai berikut:
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Jlaxind (il aa Cong Jaal) s
“Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah (alasan/dalil) yang
wajib diamalkan” (al-Bahisin, 1992: 235).
Lal) o el SIS il
“Ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan nash” (M. S.
Ahmad, 2005: 306).
bl Ca ol LIS By e i
“Ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan dalil syara”
(Azzam, 2005: 182).
o yrall W je Ja g piallS gl
“Sesuatu yang telah dikenal diantara pedagang berlaku sebagai syarat di
antara mereka” (al-Bahisin, 1992: 242).
g _yrall e Ja g pdalS I
“Sesuatu yang telah dikenal ‘wrf seperti yang disyaratkan dengan suatu
syarat”(Azzam, 2005: 183).
el Bale aiieallS daa
“Peraturan yang terlarang secara adat adalah seperti apa yang terlarang
secara hakiki” (Sanusi, 2009: 41).
“Sesungguhnya adat yang diperhitungkan itu adalah yang berlaku umum
dipraktekkan mayoritas masyarakat” (Al-Zarga, 1975: 237).
Byl Qllall a3l Y aull
“Yang diperhitungkan adalah kebiasaan umum dan menyeluruh, bukan
kebiasaan langka atau jarang” (Sanusi, 2009: 42).
“Tidak dipungkiri perubahan hukum yang didasarkan maslahah atau ‘urf

karena perubahan zaman” (Azzam, 2005: 183).

H. Penelitian Terdahulu

Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian terdahulu yang mempunyai
kaitannya dengan penelitian ini adapun kajian penelitian terdahulu adalah sebagai
berikut :
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Pertama, penelitian berbentuk Tesis yang berjudul Upacara Diarak Bako
Pada Masyarakat Suku Minang Perspektif ‘urf (Studi Kasus di Desa Talago
Gunung Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat)
yang ditulis oleh Afniza Ainur, dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrohim Malang.Dari penelitian tesis inidapat ditarik kesimpulan bahwa Baarak
Bako di Desa Talago merupakan sebuah hal yang wajib dilakukan dalam prosesi
pernikahan. Dan apabila tidak dilaksanakan maka akan menimbulkan beberapa
sanksi adat. Fakus dalam penelitian ini adalah sanksi yang akan ditimbulkan jika
Baarak Bako tidak dilaksanakan oleh masyarakat setempat dan juga berfokus
kepada bagaimana pelaksanaan Baarak Bako di Kecamatan Tanjung Emas tersebut.
Sedangkan yang menjadi focus penelitian ini adalah bagaimana tinjaun ‘urf
terhadap masyarakat yang meninggalkan Shalat karena melaksankan tradisi
Baarak a Bako tersebut.

Kedua, penelitian berbentuk jurnal yang berjudul Fungsi Baarak Bako
Menggunakan Bendi dalam Upacara Perkawinan (Studi Kasus: Kecamatan
Kuranji, Kota Padang). Yang ditulis oleh Meri Evriyanti dari STKIP PGRI Padang
Dalam Baarak Bako terdapat beberapa cara, seperti jalan kaki, menggunakan mobil,
menggunakan bendi. Bendi merupakan salah satu warisan budaya daerah yang
memperkaya kebudayaan budaya nasional.Masih banyak masyarakat yang
menggunakan bendi sebagai kendaraan dalam Baarak Bako dalam upacara
perkawinan, namun hal itu tidak merata ada di setiap daerah yang ada di Kota
Padang.Masyarakat yang paling banyak menggunakan bendi dalam Baarak Bako
dalam upacara perkawinan adalah masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kuraniji
Kota Padang.

Ketiga,karya ilmiah berbentuk jurnal yang berjudul The Existence Of musik
In The Baarak Program In The Traditional Culture Of Marriage Of The Koto
Tangah Community yang ditulis oleh Linda Destri Rama dan Agusti Efi. Tujuan
penulisan dari artikel ini adalah memperjelas fungsi musik dalam tradisi Baarak
dalam upacara perkawinan adat Koto Tangah di Kota Padang dan hasil dari
penelitian ini adalah menemukan bahwa fungsi musik dalam program Baarak

dalam perkawinan adalah sebagai bentuk pemberitaan kepada masyarakat bahwa
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telah terjadi pernikahan, selain hal itu juga sarana komunikasi juga sebagai
penghibur masyarakat, sebagai pertanda ada pengantin baru dalam arak-arakan.

Keempat, karya ilmiah berbentuk jurnal yang berjudul Tradisi “Uang
Siriah” dalam Timbang Tando di Nagari Langsat Kadap Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten Pasaman Ditinjau dari ‘urf oleh Sri Mawiyah dan Afrian Rauf dengan
hasil penelitian adalah tradisi uang siriah dalam timbang tando adalah termasuk
‘urf shahih. Hal ini berdasarkan syarat-syarat ‘urf yang dapat dijadikan sebagai
sumber hukum adalah adat tersebut bernilai maslahat karena berdampak baik bagi
pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan karena dengan adanya uang
tersebut sebagai tanda keseriusan pihak laki-laki untuk menikahi perempuan,
memperlihatkan tanggungjawab laki-laki dan meningkatkan silaturrahmi antara
niniak niniak mamak kedua belah pihak.

Kelima, karya ilmiah jurnal yang berjudul Bentuk Penyajian Talempong
Pacik dalam Acara babako di Kota Painan Kabupaten Pesisir Selatan yang ditulis
oleh Gema Umanda dengan hasil penelitian adalah talempong pacik dalam acara
babako ini hanya dipakai untuk arak-arakan dalam acara babako saja sebagai
musik pengiring hantaran mempelai laki-laki dan wanita. Acara dimulai dengan
berjalan mengiringi mempelai wanita menuju rumah mempelai laki-laki yang
bertujuan untuk menyampaikan bentuk suka cita kepada masyarakat atas
pernikahan yang terjadi antara anak pancar dan juga merupakan bentuk kecintaan
masyarakat terhadap budaya setempat.

Dari beberapa penelitian di atas terdapat perbedaan dengan peneitian yang
hendak dilakukan yakni pada penelitian terdahulu lebih menfokuskan bagaimana
bentuk tradisi Baarak Bako di daerah masing-masing dengan ciri khasnya serta ada
juga yang lebih menfokuskan kepada sanksi yang di dapat jika Baarak Bako tidak
dilaksanakan oleh masyarakat. Sedangkan penelitian ini berfokus kepada nilai-nilai
apa saja yang terkandung dalam Baarak Bako, apa alasan masyarakat peserta
Baarak Bako meninggalkan Shalat dan bagaimana tinjau ‘urf terhadap

permasalahan tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan pemahaman dan penafsiran dari sebuah peristiwa yang terjadi
di tengah masyarakat, situasi tertentu menurut perspektif penelitian sendiri (Usman,
2009: 78). Wirno mendefinisikan yang dimaksud dengan pendekatan kulalitatif
adalah metode yang berkaitan dengan upaya penafsiran data yang ada dilapangan,
contoh: suatu peristiwa yang sedang terjadi, suatu pandangan, sebuah sikap
terhadap peristiwa yang sedang terjadi, pengaruh serta pertengahan atau

permasalahan yang sedang hangat dibicarakan (Wirno, 1994: 139).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Lokasi penelitian untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan
permasalahan dan pembahasan penulisan skripsi ini yang berada di Desa
Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi,

Provinsi Riau.

KAB. KAMPAR

PROPINSI  ~
SUMATRA BARAT
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3.1 Peta Lokasi Penelitian

https://kuansing.go.id/id/page/peta-wilayah.html

2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Muaro Sentajo, Kecamatan Sentajo
Raya, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Sedangkan waktu
penelitian dilakukan pada tahun 2023-2023 dengan uraian yang dapat dilihat
dalamtabel berikut ini.
Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Keterangan 2023 -2024
Mei- | Juli Agus- Okt- Des - feb
Juni Sep Nov Jan
1.| Survei Awal | V
2.| Pengajuan \/
judul
3.| Penggarapan \Y
Proposal
4.|  Seminar \
Proposal
5. Revisi \
Proposal
6.| Penelitian \Y \
7. Laporan \Y
Penelitian
8.| Munagasyah \

Sumber : Data Diolah, 2023

C. Teknik Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data penelitian ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data dengan metode observasi, Wawancara,dan dokumentasi.

1. Observasi


https://kuansing.go.id/id/page/peta-wilayah.html
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Obeservasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan secara langsung (Rianto, 2010: 96). Adapun dalam penelitian ini
observasi yang dilakukan adalah dengan mengamati langsung pelaksanaan

acara Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya.

2. Wawancara,

Wawancara,merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga mendapatkan informasi terhadap topik
tertentu (Sugiyono, 2020: 72). Wawancara,yang peneliti lakukan tujuannya
guna mengetahui dan memahami secara mendalam tentang Baarak Bako di
Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya. Kemudian target
Wawancara,adalah para tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, dan

sebagian peserta Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah proses pengumpulan
data yang sederhana (Hadi, 1990: 64) maksudnya adalah mengumpulkan data
dengan berupa foto-foto pelakasanaan Baarak Bako dan dokumentasi
Wawancara, dengan tokoh adat, tokoh agama, dan sebagian masyarakat dan

peserta Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo.

D. Sumber Data
Sumber data adalah sumber dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
dalam penelitian ini ada dua yakni data primer dan data sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, artinya data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya
yang berupa Wawancara,maupun hasil observasi (Sugiyono, 2020: 193).
Kelebihan dari data primer adalah memberikan data yang benar atau dijamin
keasliannya karena di dapat langsung oleh peneliti di lapangan. Adapun yang

menjadi data primer pada penelitian ini adalah para dengan tokoh adat, tokoh
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agama, dan sebagian masyarakat dan peserta Baarak Bako di Desa Muaro
Sentajo.
2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, Data sekunder didapatkan dari sumber yang dapat mendukung
penelitian antara lain dari dokumentasi dan literatur.(Sugiyono, 2020: 193).

E. Teknik Analisis Data

Data memainkan peran penting dalam proses penelitian. Peneliti dapat
mencapai tujuan penelitian dan menunjukkan hasil penelitian dengan data ini.
Tahap analisis dilakukan setelah selesainya tahap pengumpulan data lapangan.
Teknik deskriptif kualittatif yang menghasilkan data deskriptif berapa uraian dalam
kata atau kalimat, baik tertulis maupun lisan dari orang yang di teliti. (Ali, Zainudin
2021)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Kecamatan Sentajo Raya
a) Gambaran Desa Muaro Sentajo

Muaro Sentajo adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Sentajo Raya, Kuantan Singingi, Riau, Indonesia. Saat ini dipimpin oleh
Halmadi Asmara S.H, M.H sebagai kepala Desa. Desa Muaro Sentajo
merupakan salah satu desa yang tertua di Kenegrian Sentajo Kecamatan
Sentajo Raya. Pada awalnya desa ini merupakan hasil dari pembukaan
lahan baru. Masyarakat berpencar dari kenegrian sehingga beriringnya
pergantian waktu maka berdirilah apa yang disebut Banjar ( dusun ) baru
yang terdiri dari Banjar Pulang Komang Sentajo, Muaro Sentajo, Koto
Sentajo, Kampung Baru Sentajo dan Pulau Kopung Sentajo. Pada tahun
1076, Banjar - banjar tersebut berubah menjadi Desa yang mana pada saat
itu jJumlah Desa di Kenegrian Sentajo yaitu sebanyak 5 Desa sesuai dengan
perkembangan zaman. Dengan berdirinya desa- desa yang merupakan
pecahan dari bagian banjaran atau yang sekarang lebih disebut dengan
nama dusun. Desa Muaro Sentajo terletak pada garis bujur -80.000 dan
garis lintang 9.945.500.000, seta berada di ketinggian 20 - 400 Mdpl.

b) Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Muaro Sentajo

Gambar 4.1 Struktur organisasi pemerintahan Desa Muaro Seantajo

c) Kondisi Geografis
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Desa Muaro Sentajo merupakan salah satu dari 14 desa dan 1
Kelurahan di wilayah Kecamatan Sentajo Raya, yang terletak 3 Km kearah
Barat dari Kota Kecamatan. Desa Muaro Senttajo mempunyai luas wilayah
seluas 18.000 Ha.

1) Iklim

Desa Muaro Sentajo dengan desa-desa lain mempunyai iklim
kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengauh langsung
terhadap pola tanaman yang ada di Desa Muaro Sentajo Kecamatan

Sentajo Raya.
2) Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Desa Muaro Sentajo

Desa Muaro Sentajo mempunyai jumlah penduduk 2476 jiwa
yang terdiri dari 1180 orang penduduk laki-laki dan 1296 orang
penduduk perempuan, serta Keluarga sebanyak 684 KK, yang tersebar
dalam 3 wilayah RW.

3) Demografi

i. Batas Wilayah Desa
Letak geografi Desa Muaro Sentajo, terletak diantara :
Sebelah Utara : Desa Koto Sentajo
Sebelah Selatan : Desa Pulau Komang Sentajo
Sebelah Barat : Desa Koto Sentajo
Sebelah Timur: Sungai Kuantan & Pulau Kopung Sentajo
ii. Pembagian Wilayah
Dusun 1 Loban:2 RW 2 RT
Dusun Il Kayu Batu : 1 RW 2 RT
Dusun Il Tanah Genting : 2 RW 4 RT
iii. Luas Wilayah Desa

Keterangan Luas
permukiman 3.030 Ha
Pertanian Sawah 44,8 Ha
Ladang/tegalan 57 Ha

Perkebunan 14.350 Ha



Rawa-rawa 45 Ha
perkantoran 0,5 Ha
Sekolah 4,5 Ha
Jalan 90 Ha
Lahan Sawah 67 Ha
Lahan Kritis 200 Ha
Hutan Lindung 100 Ha
Lapangan sepak bola 0,8 Ha
iv. Orbitrase

Jarak ke ibu kota Kecamatan

Lama jarak tempuh ke ibukota Kecamatan
Jarak ke ibuota Kabupaten

Lama jarak tempuh ke ibukota Kabupaten

4) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

Kepala Keluarga 684 KK
Laki - laki 1180 orang
Perempuan 1296 orang

2. Hasil Wawancara

3 KM
15 menit
7 KM
30 menit
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Dalam proses pengambilan data penulis mewawancarai beberapa

narasumber yaitu :

1. Wawancara dengan Niniak mamak terhadap tradisi Baarak Bako.

a) Malan sebagai niniak di Rumah godang yang menyatakatan bahwa:

“tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo dimulai dari prosesi

babako maksudnya ialah prosesi yang dilakukan oleh pihak Bako

diantaranya mengasoki (mengasapi) anak pancar dengan kumayan serta

dikasih limau harum, hal ini melambangkan do 'a untuk keselamatan untuk

pernikahan anak pancarnya. Acara selanjutnya adalah Sombah nasi yang

dilakukan oleh pihak Bako ke kediaman mempelai perempuan untuk di

bawa ke rumah induak Bako agar anak pancar berpakaian sapatagak

untuk anak pancar, alat-alat berhias, alat-alat rumah tangga dan juga

sprei yang diberikan sebagai hadiah kepada anak pancar yang

sebelumnya dijemput oleh niniak - niniak mamak. Acara selanjutnya
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babako adalah bararak ke rumah mempelai wanita saat azan ashar untuk
diarak itu meliputi urang sumando, niniak niniak mamak, saudara-
saudara perempuan ayah atau disebut juga pihak Bako. Selanjutnya
menjemput laki (panggialan suruik) yang mana mempelai wanita dengan
seluruh Bako dan keluarga menemput suaminya untuk di bawa tinggal di
rumah mempelai wanita, diberikan jamuan makanan oleh pihak keluarga
laki-laki, proses selanjutnya adalah Batombo yaitu isinya petatah-petitih
dari niniak niniak mamak untuk kamanakannya sekaligus pemberian gelar.

Acara selesai (wawancara: 18 September 2023).

b) Ardiusman niniak di rumah godang juga menjelaskan proses

pelaksanaan Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo yakni:

“Baarak Bako dimulai dengan acara babako disini seluruh Bako
berkumpul dan memberikan hadiah kepada anak pancar-nya yang mana
anak Bako di jemput terlebih dahulu atau sombah nasi, selanjutnya di
bawa ke rumah induak Bako untuak berhias, salanjutnya di waktu azan
ashar baru babako bahwasanya anak pancar di arak dengan berjalan
panjang berjajar di depannya anak pancar untuk datang ke rumahnya
dalam keadaan sudah cantik dan berpakaian pengantin, diiringi musik
supaya lebih meriah, selanjutnya sudah sampai di rumah, baru
panggialan suruik atau agenda menjemput mempelai suami ke rumahnya,
dan dibawa pulang ke rumah mempelai wanita. Di sini baru batombo oleh
niniak niniak mamak yang berisi petatah petitih juga untuk memberi gelar.
(wawancara: 18 September 2023).

c) Apriadi sebagai mamak di rumah godang mengatakan bahwa:

“Tradisi Baarak Bako dilaksanakan pada waktu Shalat atau pada
saat adzan ashar dikumandangkan merupakan tradisi yang sudah ada
sejak zaman dahulu dan telah diturunkan dari generasi ke generasi bahwa
pelaksanaannya memang pada saat waktu Shalat dan sulit untuk dirubah
karena sudah menjadi kebiasaan. Kemudian yang di bawa untuk anak
pancar adalah”. Dan memang jarak yang harus kami tempuh dalam acara
Baarak Bako lumayan jauh yang paling dekat saja bisa dua kilo meter
apalagi jika rumah Bako nya jauh kadang bisa sampai 3 kilo meter
tergantung jarak rumah antara rumah Bako anak pancar-nya yang sedang
melansungkan pernikahan. ~ (Wawancara, 18 September 2023)

d) Muskardi sebagai mamak di rumah godang juga menyatakan :

“Tradisi Baarak Bako dilaksanakan pada waktu Shalat bukan
tanpa alasan tetapi hal ini terjadi karena adanya anggapan bahwa waktu
tersebut adalah waktu yang paling afdhol untuk melaksanakan Baarak
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Bako karena waktu tersebutlah orang tidak punya kesibukan lain. Jikalau
misal tradisi tersebut dilaksanakan pagi hari maka semua orang
mempunyai kesibukan lain seperti bekerja, bertani, berkebun dan lain-lain
sehingga jika dilaksanakan pada pagi hari maka banyak peserta Baarak
Bako yang tidak akan menghadiri acara tersebut karena sibuk dengan
pekerjaan masing-masing” (Wawancara, 19 September 2023).

Pelaksanaan tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo punya
keunikan pada waktu pelaksanaan dan jarak yang harus ditempuh dalam acara
Baarak Bako tersebut. Pelaksanaan tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo
yang sering dilakukan oleh masyarakat umum yaitu Baarak Bako pada waktu
azan ashar. Dengan pelaksanaan ini menyebabkan Sebagian peserta Baarak
Bako meninggalkan Shalat dikarenakan jarak yang harus ditempuh dalam
tradisi ini sangat memakan waktu yang sangat Panjang. Sehingga gugurlah
sebuah kewajiban yaitu meninggalkan Shalat ashar, maghrib yang mereka
tinggalkan dikarenakan dengan alasan mereka sudah lelah atau letih setelah
pulang dari acara tersebut. Tidak hanya itu juga diiringi dengan musik yang
berbunyi lantang. Alasan masyarakat di Desa Muaro Sentajo Desa Muaro
Sentajo melaksanakan Baarak Bako pada waktu azan ashar adalah karena

sudah menjadi tradisi sejak zaman dahulu.
2. Wawancara dengan tokoh masyarakat serta peserta Baarak Bako

a) Luisman selaku peserta Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo
Kecamatan Sentajo Raya, menyatakan apa saja yang dibawa dan apa

kegunaan barang tersebut pada proses tradisi Baarak Bako :

“Pada saat proses baarak bako tersebut. Pihak bako membawa
barang bawaan untuk anak pancarnya, sebagai salah satu simbol dari
pihak bako bahwa ini adalah seserahan untuk anak pancarnya. Dan jika
barang bawaan ini tidak dijaga maka takutnya diganggu oleh orang yang
tidak bertanggungjawab Barang bawaan dalam tradisi Baarak Bako itu
sangatlah beranekaragam baik berupa uang, emas, perhiasan dan bahkan
ada juga yang memberikan bahan makanan seperti beras, kelapa, seekor
ayam dan lain sebagainya. Barang bawaan ini biasanya diletakkan di
dalam dulang yang akan diletakkan di atas kepala Bako selama
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perjalanan berarak tersebut. Dahulu pada awalnya kami memang
berhenti terlebih dahulu untuk melaksanakan Shalat dan barang-barang
yang kami bawa kami letakkan di luar, karena nasib yang kurang baik
barang Baarak Bako yang kami bawa itu hilang diambil oleh orang maka
semenjak saat itu tidak pernah lagi kami meninggalkan barang-barang
Baarak a Bako itu meskipun hanya untuk berhenti Shalat biarlah tinggal
Shalat pada saat Baarak Bako itu saja karena itu merupakan amanah yang
harus kami berikan kepada anak pancar dari pihak Bakonya.”

(Wawancara, 21 September 2023)

b) Indrawani selaku peserta Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo
Kecamatan Sentajo Raya mengatakan bahwa alasan mereka

meninggalkan shalat saat proses baarak bako.

“ Alasan pertama kami Takut make up luntur karena Ketika kami
melaksanakan Baarak Bako tersebut kami berhiasan dengan hiasan yang
sangat cantik dan bagus, jikalau kami melaksanakan Shalat pula dahulu
tentu lama bagi kami untuk menghapus bedak yang ada di wajah kami.
Dan juga lama bagi kami untuk berhias Kembali karena kami yang
perempuan ini berhias sangat lama, seandainya itu kami laksanakan tentu
saya akan ditinggalkan oleh peserta-peserta yang lain karena acara ini
tidak terjadi setiap hari dan hanya akan ada ketika ada pesta pernikahan
(baralek) jadi karena acara ini merupakan acara yang penting oleh sebab
itu saya memakai make up dan berdandan dengan cantik dan memakai
pakaian yang bagus pula. Oleh sebab itu shalat saya tertunda pada saat

acara Baarak Bako dilangsungkan”. (Wawancara, 21 September 2023).

c) Nurhasni selaku peserta Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo
Kecamatan Sentajo Raya mengatakan bahwa terkait pelaksanaan

tradisi Baarak Bako :

“Dalam Baarak Bako yang dilaksanakan dengan berjalan kaki
yang sangat jauh yakni hampir satu sampai dua kilo, oleh sebab itu para
peserta harus berkumpul terlebih dahulu pada sebuah tempat yang telah
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dikarenakan, dan karena pelaksanaan Baarak Bako tepat pada waktu
Shalat dan jika seandainya saya Shalat terlebih dahulu maka tentu saya
akan ditinggalkan oleh peserta Baarak Bako lainnya dan tidak mungkin
pula saya Shalat terlebih dahulu lalu berjalan sendirian sambil membawa
dulang maka dari itu saya memilih untuk lalai dalam Shalat pada saat
acara Baarak Bako tersebut”. (Wawancara, 21 September 2023)

d) Senada dengan pernyataan Nurmayunita selaku peserta Baarak Bako

di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya

“tardisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo ini tidak jauh
berbeda dengan Baarak Bako yang ada pada daerah lain namun yang
membedakannya adalah jarak dan waktu pelaksanaannya, kemudian
iringan musik yang lantang berbunyi, dan beberapa kami membawa
dulang barang bawaan dalam keadaan berjalan kaki. Pelaksanaan
Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo ini bertepatan dengan adzan ashar
dan jarak tempuh perjalan dalam Baarak Bako tersebut dengan berjalan
kaki berkisaran satu sampai dua kilo meter. Karena perjalanan yang jauh
dan memakan waktu yang cukup lama maka jika melaksanakan Shalat
terlebih dahulu berkemungkinan akan ditinggalkan oleh rombongan
arakan dan terlambat sampai di rumah mempelai tersebut sedangkan
acara baralek yang lain masih banyak yang harus dilaksanakan. Oleh
sebab itu dalam pengerjaan Shalat lalai saat Baarak Bako dilaksanakan”.
(Wawancara, 21 September 2023)

Berdasarkan Wawancara,di atas dapat disimpulkan bahwa
memang Yyang menjadi alasan sebagian peserta Baarak Bako
meninggalkan Shalat adalah tidak ingin menghapus make up yang telah
digunakan dan apabila melaksanakan Shalat terlebih dahulu maka akan
memakan waktu yang lama dan bisa ditinggalkan, selain itu takut
ditinggalkan rombongan dalam proses Baarak Bako tersebut.
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3. Pandangan Tokoh Agama

1. Sapriadi tokoh agama sekaligus ketua adat yang disegani oleh

masyarakat Desa Muaro Sentajo

“Di Desa Muaro Sentajo ini mayoritas masyarakat beragama
Islam, terkait dengan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat selama ini
memang bertentangan dengan hukum Islam. Hal inilah nampaknya yang
semakin jauh dengan tradisi yang terjadi di tengah masyarakat misalnya
saja dalam tradisi baarak bako mengapa harus dilaksanakan waktu azdan
ashar dikumandangkan dan jarak yang harus ditempuh harus sejauh satu
sampai dua kilo meter. Selaku niniak mamak memang ini belum dibahas,
dan ini akan jadi pertimbangan kami kedepannya sehingga tidak
menggangu waktu salat akan tetapi masyarakat tetap melaksanakan
sesuai dengan kebiasaan yang ada dan tidak mengubahnya.” (Wawancara,
01 Oktober 2023)

2. Suhendri, S.Pd.l

“Tradisi baarak bako memang sudah bertentangan dengan
syari’at Islam yakni dalam masalah pelaksanaannya dimana pelaksanaan
baarak bako dilaksanakan tepat saat azdan ashar dikumandangkan
sehingga para mempelai dan peserta Baarak Bako vyang ikut
melaksanakan baarak bako sebahagian lalai dan meninggalkan salat.
Karena tidak memnungkinkan anak pancarnya membuka baj pengantin
dan make up yang tebalnya karena pelaksaan waktu salat yang sebentar,
otomatis itu akan memakan waktu yang lama karena acara tersebut baru
selesai saat azdan maghrib mulai berkumandang acara sudah selesai tentu
ada sesi foto, melepas baju pengantin dan lain sebagainya”. (Wawancara,
01 Oktober 2023)

3. H. Muslim

“Masalah ini belum dibahas dengan pemuka adat dan alim ulama,
tokoh masyarakat, bahwa baarak bako akan dilaksanakan sesudah salat
zhuhur sehingga tidak mengganggu waktu salat. Akan tetapi dalam
kenyataannya masyarakat tetap melaksanakan pada saat azdan ashar
dikumandangkan, masukkan untuk para pemuka adat dan seluruh
instrumen yang ada di Desa Muaro Sentajo agar membahas masalah
proses Baarak Bako ini. (Wawancara, 01 Oktober 2023)

4. H. Nur Muhammad

“Tradisi baarak bako di Desa Muaro Sentajo ini memang sudah
turun-temurun dari semenjak dahulu kala, ini dikatakan sebagai amanah
namun kalau hendak mengubahnya tentu saja tidak semudah membalikkan
telapak tangan, tentu harus di angsur-angsur, bagaimana supaya tradisi
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ini bisa tetap berjalan namun tidak bertentangan dengan syari’at”
(Wawancara, 01 Oktober 2023)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di pahami bahwasanya penyebab
mereka meninggalkan Shalat di karenakan Shalat itu akan memakan waktu yang
Panjang dan akan membuat mereka terlambat dalam melaksanakan Baarak Bako
tersebut. Di karenakan mereka beralasan jalan yang akan ditempuhnya itu jauh dan
memakan waktu yang lama, juga akan terlambat mereka mempersiapkan sarana-
prasarana untuk acara selanjutnya yaitu acara ninik niniak mamak. Berdasarkan
beberapa Wawancara,di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Baarak Bako
di Desa Muaro Sentajo memang dilaksanakan pada waktu Shalat yakni dimulai
pada saat azhan ashar dikumandangkan sampai selesai saat maghrib. Selain itu
keunikan Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo adalah jarak yang harus di tempuh
oleh peserta Baarak Bako yakni mencapai 2 sampai 3 kilo meter. Kemudian diiringi
musik juga, karena Shalat bagi mereka tidak cukup dengan waktu yang sebentar
dan apalagi setelah Shalat itu mereka harus berhias Kembali, itu bagi perempuan
waktu berhias itulah yang sangat memakan waktu yang sangat lama dan jikalau
dilakukannya Shalat terlebih dahulu, maka akan ketinggalan jauh mereka dengan
peserta Baarak Bako tersebut juga beberapa Wawancara,di atas alasan sebahagian
peserta Baarak Bako meninggalkan Shalat adalah karena takut barang bawaan
mereka hilang atau diganggu oleh pihak yang bertanggung jawab. Alasan ini
merupakan alasan yang paling memberatkan bagi peserta Baarak Bako yakni
mereka takut barang yang mereka bawa hilang atau diganggu oleh pihak yang tidak
bertanggungjawab, disatu sisi barang yang dibawa adalah barang yang berharga dan
merupakan amanah yang harus diberikan dari pihak Bako kepada anak pancarnya
sedangkan dilain sisi Shalat merupakan kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan.
Karena penjelasan bab diatas hukum Shalat adalah fardhu ‘ain dengan kata lain
kewajiban yang ditujukan kepada setiap orang yang telah dikenai beban hukum atau
yang disebut dengan mukallaf dan tidak lepas kewajiban seseorang dalam Shalat
kecuali bila telah dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak dapat
diwakilkan pelaksanaannya (Az-Zuhaili, 2017: 10).

sl pgidlia (e 2 Guillidiadll (8



47

"Maka celakalah orang yang Shalat,(yaitu) orang-orang yang lalai
terhadap Shalatnya™” (QS. Al-Ma'un 107: Ayat 4-5)
Selain itu juga ada dalam hadis Rasulullah SAW menerangkan bahwa:
G5l J s Le i )51 58 (3 5l wiman 13)
Artinya:
“Jika kalian mendengar seruan adzan, maka ucapkanlah sebagaimana yang

diucapkan muadzin” ( HR. Al-Bukhari, 611. Muslim, 383)

maka sebaiknya menurut peneliti waktu pelaksanaan Baarak Bako ini
memang patut untuk dirubah agar memudahkan bagi para peserta dan tidak
memberatkan meraka untuk tidak melaksanakan Shalat. Sehingga seimbang antara
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat. Jalan yang di tempuh memang harus
merubah waktu pelaksanaan Baarak Bako tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya
pandangan Niniak Mamak dalam acara baarak bako tersebut memang tidak setuju
lagi karna bertentangan dengan syari’at dan malahan sampai-sampai meninggalkan
shalat, kalua karena gara-gara perkara baarak bako shalat pun menjadi tinggal ini
kan sudah tidak sejalan lagi dengan ajaran islam. Maksudnya tradisi ini akan
mereka rubah secara berangsur-ansur, karena bagi mereka mengubah kebiasaan
sangat lah perkara yang sulit, apalagi mengubah kebiasaan adat yang ada pada di

Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya.

Di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya, baik tokoh agama
maupun tokoh adat memiliki pandangan yang sama bahwa tradisi baarak bako
merupakan tradisi baik yang mesti dipertahankan. Walaupun tradisi Baarak Bako
ini adalah tradisi yang dilakukan secara terus menerus dalam rangka untuk
menghargai tradisi nenek moyang dan hukum adat walapun ada yang belum sesuai
dengan ketentuan syariat islam. Tetapi bisa saja tradisi ini terus dipertahankan
dengan cara merubah bagian yang kurang tepat sesuai dengan pedoman Al- Qur an

dan Sunnah.
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B. Pembahasan

1.

Proses pelaksanaan Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo

Pelaksanaan tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo merupakan

tradisi dalalm suatu Desa khusus bagi masyarakat sekitar. Prosesi yang

harus dilaksanakan dalam tradisi Baarak Bako yakni: sombah nasi, babako,
menjemput laki (panggialan suruik), batombo, dan terakhir Doa. Berikut
penjelasannya :

a) Sombah Nasi

Menurut Hamidy (2000; 170) Disebut sombah nasi, sebab pada
hakekatnya dai segala hidangan oleh pihak perempuan itu, nasilah yang
paling utama dipersembahkan (hidangan) kepada mempelai dengan niniak
niniak mamaknya. Maka, setelah rombongan mempelai beserta niniak
niniak mamaknya tiba di rumah pengantin, berhadapanlah kedua niniak
niniak mamak itu,lalu upacara sobah nasi dimulai.

Sombah nasi juga disebut sebagai kata-kata persembahan. Dengan
membawa sebuah carano yang berisi sirih. Sombah nasi adalah salah satu
tradisi yang biasanya dilakukan disaat acara pernikahan, pada saat kedua
mempelai diarak oleh pihak Bako (rombongan suku ayah). Maksudnya
pihak Bako meminta izin kepada orang tua anak pancarnya bahwasanya
di bawa ke rumah Bako untuk dirias dengan secantik dan indahnya.
Sombah nasi berisi pantun, petatah-petitih yang di sampaikan niniak
niniak mamak untuk menjemput anak pancarnya.ini salah satu teks
sombah nasi yang disampaikan niniak mamak :

“Maimbau saroto baobar manolah paimbauan kalapo kanari-nari,
kanari urek ilalang, mako kami datang kamari ado makosuik nan dijalang.
Tujuan makosuik nan di jalang, kami dari induak Bako urang nen limo
ninik manjopuik anak pancar kami, nanmano anak pancar kami pado hari
nen sariko kan bararak baririang, jadi kami dari induak Bako urang nan
limo niniak, maminjam cucuang kamanakan urang nan limo niniak.

Sainggo itu permintaan kami nye mak. La sampai dek ambo”. Itulah
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teksnya. Maka niniak niniak mamak perempuan akan membalas pantun
tersebut. Maka dari itu barulah anak pancar di bawa ke rumah induak
Bako. Sombah nasi Pihak pengantin perempuan akan menjemput pihak
laki-laki ke rumahnya, setelah itu kedua mempelai diarak ke rumah
perempuan. Artinya bahwa apapun yang dilakukan harus meminta izin
terlebih dahulu termasuk dalam membawa anak pancar dalam proses
pernikahan,
b) Babako

Acara ini dilaksanakan oleh calon penganten ditempatnya masing-
masing. Adapun tujuan acara ini sebagai pernyataan kasih sayang dan
restu dari pihak Bako (keluarga ayah pihak penganten) terhadap anak
pancar nya yang akan menempuh hidup baru. Rombongan
Induk Bako yang berkumpul dirumah salah seorang keluarga dekat
ayah ma arak Pancarnya yang akan menjadi penganten ditempat
kediaman anak pancar itu sendiri untuk “diasoki (diasapi) dengan
kemenyan (kumayan) dan dikasih dengan limau harum” (Ainur, 2020: 52).

Acara ini dilaksanakan oleh calon penganten ditempatnya masing
masing. Adapun tujuan acara ini sebagai pernyataan kasih sayang dan
restu dari pihak Bako (keluarga ayah pihak penganten) terhadap anak
pancar nya yang akan menempuh hidup baru. Sekitar jam 11 mulailah
menjemput anak pancar dengan Rombongan Induk Bako yang berkumpul
dirumah salah seorang keluarga dekat ayah ma arak anak pancarnya yang
akan menjadi penganten ditempat kediaman saudara laki-laki/wanita
(anak pancar). Di rumah induak Bako juga memanggil sesuai
kesanggupan untuk bisa berombongan nantinya mengantar anak
pancarnya. Di sini anak pancar berpakaian baju pengantin serta bertata
rias di rumah induak Bako tersebut. Karna berias membutuhkan waktu
cukup lama selesai setengah 2. sekitar jam 2 langsung diantar kembali
anak pancar ini kembali kekediamannya. Maka di saat azan ashar proses
berarak Bako dimulai yang mana keluarga Bako dan rombongan Berjalan

sekilo atau dua meter bahkan bisa lebih menuju rumah anak pancarnya
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dengan melangsungkan pernikahan Arak-arakan ini diiringi pula dengan
bunyi-bunyian Calempong, Gendang, Biola maka tepat pada azan ashar
proses Baarak Bako masih berlangsung. Tradisi Baarak Bako menjadi
sangat meriah ketika diiringi oleh alat musik yang biasanya di lakukan
dalam tradisi baaak Bako. Menurut niniak Malan :

“Tradisi Baarak Bako yang paling terasa suasana niniak niniak
mamak maantar kamanakannya, jatuh ke dalam air mata ketika alat musik
di bunyikan selama proses Baarak Bako musik adalah salah satu hal yang
membuat acara ini meriah. Dan memang babako ini dari dulunya terjadi
saat azan ashar berkumandang.”

Ketika mau sampai di rumah anak pancar maka rombongan Bako
dan rombongan keluarga anak pancar bersatu dengan adanya tari payung
dan dibentangkannya kain panjang sebagai tanda kebahagiaan
bahwasanya Bako mengantar anak pancarnya dengan cantik, setelah itu
semuanya makan bersama dan mendapatkan tentengan atau ibek nasi yang
berisi nasi,lauk, dan makanan untuk diberikan kepada perserta bararak
Bako oleh keluarga anak pancar Proses ini sampai jam 3 bahkan juga bisa
lebih.

Berdasarkan Wawancara,dengan induak Bako yang bernama Mira,
peralatan yang dibawa oleh Bako adalah sebagai berikut:

I Sirih, Kelapa, dan seekor Ayam.

ii. Perangkat Busana

iii. Hadiah Atau kado (Emas, perhiasan, Dispenser, Kuali, Piring,
Kasur, Kue- kuean dan banyak lainnya.

iv. Perangkat bahan mentah yang diperlukan di dapur untuk

persiapan perhelatan, seperti beras, kelapa, dan bahan-bahan

yang diperlukan untuk acara tersebut.

v. Perhiasan Emas jika Bako mampu.

Semua barang bawaan keluarga Bako ini ditata secara khas diatas
wadahnya sesuai dengan tradisi di daerahnya masing-masing. Yang

artinya ini adalah tanggung jawab dari pihak Bako untuk anak pancarnya.
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¢) Menjemput mempelai laki-laki (panggialan suruik)

Untuk acara nikah, marapulai dijemput oleh pihak keluarga anak
pancar kerumahnya. Rombongan penjemput biasanya terdiri dari urang
sumando, niniak mamak-niniak mamak, saudara-saudara perempuan ayah.
Rombongan ini membawa syarat-syarat yang telah disepakati tatkala
setelah berunding terjadi sambah manyambah pepatah petitih antara
kedua belah pihak, maka rombongan dari anak pancar ditambah dengan
rombongan dari rumah mempelai laki-laki.berangkat ma
araki kerumah anak  pancar. untuk  nikah. Acara ini  disebut
maanta mempelai laki-laki. (Vane, 2020: 886).

e. Doa

kemudian pihak keluarga perempuan datang kerumah mempelai
laki-laki itu dinamakan dengan panggilan suruik artinya sang mempelai
perempuan memberitahukan ke pihak laki-laki bahwa memanggil dan
membawa suaminya untuk di bawa pulang ke rumahnya dengan
membawa siriah yang disusun diatas dulang, dan kelapa dengan segala
kelengkapannya. Setibanya di rumah mempelai laki-laki seakan-akan kita
membawa mempelai laki-laki untuk dibawa ke rumah mempelai wanita.
Sebelumnya ada petatah petitih dari niniak-niniak mamak di rumah
tersebut. Dan kedua keluarga atau niniak niniak mamak makan bersama
di rumah mempelalai laki-laki. Setelah itu semua rombongan barulah
pulang kembali ke rumah mempelai wanita beserta mempelai laki-lakinya
dengan membawa barang- barang perlengkapan mempelai laki-laki
seperti baju, bantal, dan lainnya. Ketika semua acara selesai maka pihak

Bako akan kembali pulang dan acara Baarak Bako.
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d) Batombo

Batombo adalah sebuah kata yang berisi petatah-petitih, nasehat
dalam rangkaian acara pernikahan oleh niniak niniak mamak. Di mana
setelah kedua mempelai sudah berada di rumah mepelai wanita tersebut
disitulah ajang pemberian gelar apa yang sepatutnya diberi oleh niniak
niniak mamak mempelai laki-laki dan perempuan kepada mempelai laki-
laki ini. Contohnya di kasih gelar Sutan Mudo. Pemberian gelar ini juga
diperlukan pertimbangan yang sangat matang. Kemudian terakhir
dilansungkan yang namanya memulangkan anak pancar oleh niniak
niniak mamak dari induak Bako ke keluarga wanita Yang isinya :

“Nak baobar mak, mano lah rupo paobaran stontangan karojo ko
juo, awal nen parmulaan ahiar nan bakasudahan mano ruponyo bakato
urang tuo-tuo awak-awak. Cahayo di langik, cahayo di bumi, mano nen
di katokan di langik bulan bintang mato ari sapak nen mera, mano nen di
kato cahayo di bumi ome, perak, bore, padi. Cucuang kanakan saroto
Bako jobaki, jadi baapo kami urang nen limo niniak pado hari nen pagi
tadi maminjak cucuang kamanakan urang nen 6 niniak. Maminjam untuak
mangapo, ruponyo kan bararak baririang pado hari nen sariko sasuai
manuruik adat jo pisako salang maminjam mangumbalikan sumbian
manitik pata manimpal itu la manuruik nenbiaso. Jadi baapo kami nen
limo mamulangan cucuang kamanakan urang nen onam niniak bukan
dipulangkan baetu sajo di pulangan dengan ahti suci muko jaraniah.
Saroto siriah jo pinang sombah pancukuiknyo kato nak mintak di buni s.
la sampai dek kami mak.

Setelah itu dijawab oleh niniak niniak mamak pihak perempuan
bahwa induak Bako telah memulangkan dengan hati suci dan muka jernih.
Inilah biasanya yang membutuhkan waktu yang lama. Bahkan
berlangsung sampai maghrib.

e) Doa
Doa merupakan acara penutup dari proses tradisi Baarak Bako

pada pernikahan. Maka selesai sudah tahapan yang dilalui maka ditutup
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dengan doa. Mendoa bersama yang dipimpin oleh salah satu niniak niniak
mamak yang mana sama- sama mendoakan keberkahan Sakinah,
Mawaddah, warrahmah untuk kedua mempelai dalam menempuh

kehidupan baru yakni pernikahan.

Dari hasil penjelasan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwasanya dalam tata cara Baarak Bako khususnya Desa Muaro Sentajo itu
ada beberapa tahapan yang harus mereka lalui, yang pertama sombah nasi,
babako, menjemput laki (panggialan suruik), batombo, dan terakhir Doa.
Tradisi Baarak Bako merupakan salah satu harus dilakukan oleh pihak Bako
terhadap anak pancarnya. Tradisi Baarak Bako ini bisa kita pahami salah satu
bentuk tradisi yang dilakukan oleh pihak Bako sebagai bentuk kasih sayangnya
lantaran anak cucunya akan menikah yang diselenggarakan oleh pihak
ayahnya (bako). dan ini dilakukan secara terus menerus di Desa Muaro Sentajo.

Selain itu, dijelaskan bahwa tradisi Baarak Bako adalah salah satu
pengaplikasian dari perintah Walimatul "Ursy yang mana adanya perintah
untuk melakukannya sebagaimana Rasulullah Shallahu alaihi Wassalam
memerintahkan, maka tradisi Baarak Bako adalah bentuk dari pengamalan
Walimahtul "Ursy yang tujuannya untuk mengumumkan pernikahan pada
orang banyak pada proses tradisi Baarak Bako khususnya di Desa Muaro

Sentajo.

2. Nilai - nilai yang terkadung dalam tradisi Baarak Bako
Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Baarak Bako dalam
perkawinan masyarakat di Desa Muaro Sentajo, ada tiga bentuk nilai yakni
nilai kebudayaan, nilai kebersamaan dan nilai mempererat hubungan
kekeluargaan, berikut penjabaran terhadap ketiga nilai tersebut:
a) Nilai Gotong Royong
Pelakasanaan Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo identik dengan
nilai gotong royong maksudnya adalah pihak Bako saling bergotong

royong untuk melaksanakan Baarak Bako untuk anak pancarnya. Gotong
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royong antara pihak Bako disini adalah berupa untuk mengisi dulang yang
akan dibawa pada saat acara Baarak Bako berupa baju untuk anak pancar,
peralatan rumah tangga, kue, seekor ayam, kelapa dan lainnya, bahan-
bahan masakan dan bahkan tidak jarang pihak Bako memberikan emas
untuk anak pancarnya sebagai bekal untuk mengawali kehidupan rumah
tangga. Gotong royong pihak Bako ini agar tidak memberatkan bagi Bako
untuk menyediakan isi dulang tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil
Wawancara,dengan salah satu tokoh adat yakni niniak Malan,
menerangkan bahwa:

“Nilai yang ada dalam tradisi Baarak Bako adalah nilai gotong
royong diantara pihak Bako, jika tidak ada kerjasama antara pihak Bako
yang akan melaksanakan Baarak Bako maka ibaratnya tidak ada
tanggung jawab bako itu sendiri kepada cucu kemenakannya”.
(Wawancara, 01 Oktober 2023)

Pernyataan di atas juga tidak jauh berbeda dengan ungkapan yang
dikemukakan oleh mamak Ramlis, yakni:

“Nilai yang terkandung dalam tradisi Baarak Bako adalah nilai
gotong royong maksudnya adalah pihak keluarga Bako saling
bekerjasama untuk mempersiapkan acara tersebut, dimulai dari
mengumpulkan seluruh keluarga Bako sampai mengisi dulang, kado
hadiah berupa uang, emas dan lainnya yang akan di bawa pada saat
Baarak Bako tersebut untuk anak pancarnya”. (Wawancara,01 Oktober
2023)

Tidak berbeda jauh dari beberapa pernyataan di atas, berdasarkan
Wawancara,dengan nenek tertua di rumah godang yang bernama Dasniati
menyatakan bahwa:

“Dalam acara Baarak Bako biasanya pihak Bako memberikan
banyak hadiah untuk anak pancarnya, hadiah tersebut dapat berupa emas,
uang, pakaian, dan bahan-bahan masakan. Oleh sebab itu, pihak Bako
saling membantu untuk mempersiapkan hal tersebut kadang ada pihak

Bako ini yang kurang mampu makanya dibantu Jadi karena hadiahnya
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sangat banyak tidak mungkin itu ditanggung oleh satu orang Bako saja
tentu harus ditanggung bersama-sama atau gotong royong antara pihak
Bako agar tidak memberatkan bagi pihak Bako” (Wawancara, 01 Oktober
2023)

Berdasarkan beberapa Wawancara,dengan tokoh adat di atas
bahwa di Desa Muaro Sentajo nilai yang terkandung dalam tradisi Baarak
Bako adalah nilai gotong royong, gotong royong yang dimaksud adalah
kerjasama keluarga Bako dalam mempersiapkan acara Baarak Bako yang
sedemikian banyak, dimulai dari mengumpulkan semua keluarga Bako
sampai mengisi dulang yang akan di bawa dan diserahkan kepada anak
pancar yang sedang melaksanakan pernikahan. Gotong royong dalam
pernikahan masyarakat di Desa Muaro Sentajo merupakan hal yang sangat
penting karena pada pernikahan masyarakat Desa Muaro Sentajo
mempunyai banyak prosesi dan rangkaian upacara adat yang sangat
banyak sehingga tidak bisa hanya dilakukan oleh satu keluarga saja
melainkan dapat diselesaikan dengan bergotong royong dengan
masyarakat setempat. Begitu juga sama hal nya dengan pelaksanaan
Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo tersebut dengan bergotong royong
diantara pihak Bako maka tradisi tersebut dapat berjalan dengan baik dan
lancar karena dilakukan secara bersama-sama.

b) Nilai persamaan keadilan

Acara Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo sangat mencerminkan
nilai persamaan keadilan maksudnya adalah jika anak pancar
melangsungkan pernikahan maka pihak Bako yang lain harus ikut
membantu. Sebagai contoh apabila anak salah satu saudara laki-laki
menikah maka pihak Bakonya harus melaksanakan tradisi Baarak Bako
dan begitu pula sebaliknya jadi tidak ada perbedaan antara anak pancar
yang satu dengan yang lainnya, semua anak pancar diperlakukan sama.
Hal ini sesuai dengan hasil Wawancara,dengan Mamak Muskardi yang

menerangkan bahwa:
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“Nilai yang ada pada tradisi Baarak Bako adalah nilai persamaan
maksudnya adalah semua anak pancar harus diperlakukan sama, apabila
anak pancar yang satu dalam acara pernikahannya dilaksanakan Baarak
Bako maka pada pernikahan anak pancar yang lainnya juga harus
dilaksanakan acara Baarak Bako dan pihak Bakonya harus saling
membantu.” (Wawancara, 02 Oktober 2023)

Hal ini juga selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Dt
Rudianto menerangkan bahwa:

“Nilai yang ada dalam tradisi Baarak Bako adalah nilai
persamaan keadilan dimana pada tradisi tersebut semua Bako harus
bersikap sama terhadap anak pancarnya maksudnya adalah Bako tidak
boleh membeda-bedakan anak pancar yang satu dengan yang lainnya.”
(Wawancara, 02 Oktober 2023)

Selain pernyataan di atas Supriadi, S.Pd.I selaku tokoh agama di
Desa Muaro Sentajo menyatakan bahwa nilai yang terkandung dalam
tradisi Baarak Bako adalah sebagai berikut:

“Nilai yang ada dalam tradisi Baarak Bako adalah nilai
persamaan keadilan maksudnya adalah jika salah satu anak pancar
menikah maka pihak Bakonya harus saling membantu dan begitu juga
dengan pernikahan anak pancar lainnya yang masih satu induak Bako.”
(Wawancara, 02 Oktober 2023)

Dari penjelasan beberapa niniak niniak mamak di atas dapat
disimpulkan bahwa tradisi Baarak Bako memang merupakan sebuah
tradisi yang bernilai persamaan keadilan dimana tidak ada yang
membedakan antara anak-anak pancar dan pihak Bako harus saling
membantu dalam acara Baarak Bako tersebut. Dalam tradisi Baarak Bako
kedudukan anak pancar mempunyai kesamaan maksudnya adalah pihak
Bako tidak boleh membeda-bedakan antara anak pancar yang satu dengan
anak pancar yang lainnya dengan adanya persamaan ini maka setiap anak
pancar yang melaksanakan pernikahan maka akan diadakan acara Baarak
Bako tersebut sehingga akan terwujudlah keadilan diantara keluarga Bako
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tersebut dimana dalam satu upacara Baarak Bako semua Bako terlibat dan
saling membantu begitu juga dengan pernikahan anak pancar lainnya
sehingga terwujudlah nilai persamaan keadilan dalam tradisi Baarak Bako

tersebut.

¢) Nilai persaudaraan dan kekeluargaan

Nilai yang terkandung dalam tradisi Baarak Bako di Desa Muaro
Sentajo adalah nilai kekeluargaan. Hal ini sesuai dengan
Wawancara,dengan salah satu tokoh adat yang bernama Ardiusman
(niniak mamak) menyatakan bahwa:

“Nilai yang ada pada tradisi Baarak Bako adalah nilai
kekeluargaan, dimana pihak yang ikut melaksanakan Baarak Bako adalah
induak Bako yang paling dekat sampai pada induak Bako yang paling jauh.
Induak Bako yang paling dekat meliputi kakak atau adik perempuan dari
ayah, sedangkan yang paling jauh adalah istri dari para kakak atau adik
kandung dari si anak pancar yang diundang untuk menghadiri acara
Baarak Bako tersebut. Sehingga dengan adanya acara Baarak Bako ini
seluruh keluarga dari pihak ayah akan berkumpul dan secara tidak
langsung mempererat tali silahturrahmi keluarga.” (Wawancara, 01
Oktober 2023)

Tidak berbeda jauh dengan yang dikemukakan di atas niniak niniak
mamak yang bernama Ramlis menyatakan bahwa:

“Baarak Bako mempunyai nilai memperarat hubungan
kekeluargaan karena masyarakat desa Muaro Sentajo yang menganut
sistem matrilineal dan lebih dekat dengan kekerabatan keluarga ibu maka
diperlukan Baarak Bako untuk lebih menjalin silahturrahmi dengan
keluarga bapak sehingga semua keluarga turut andil dalam semua proses
acara pernikahan dari anak-anak mereka, tidak hanya itu seluruh
masyarakat yang terlibat dalam proses baarak bako juga memperat

silaturahminya. (Wawancara, 01 Oktober 2023)
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Berdasarkan hasil beberapa Wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa tradisi Baarak Bako merupakan sebuah tradisi yang mempunyai
nilai persaudaraan dan kekeluargaan maksudnya adalah tradisi Baarak
Bako yang dilaksanakan dengan mengundang seluruh keluarga Bako baik
yang dekat maupun jauh sehingga Baarak Bako menjadi ajang untuk
mempererat hubungan silaturranmi bagi pihak Bako yang pada hari-hari
lain mereka sibuk dengan kehidupan masing-masing dengan diadakannya
tradisi Baarak Bako tersebut membuat yang jauh semakin dekat dan yang
dekat menjadi lebih dekat lagi. Yang mana ada juga di dalam hadis tentang
perintah untuk silaturahmi ini diriwayatkan oleh Abu Ayyub Al-Anshari
yang artinya :

"Beribadahlah pada Allah SWT dengan sempurna jangan syirik,
dirikanlah sholat, tunaikan zakat, dan jalinlah silaturahmi dengan orang tua
dan saudara."

Tradisi Baarak Bako bukan hanya sebagai ajang untuk silaturrahmi
pihak Bako saja akan tetapi juga sebagai sarana bagi seorang anak agar
lebih melek terhadap tradisi dan kebudayaannya sendiri serta dekat dan
lebih akrab dengan keluarga dari pihak ayah hal ini terjadi karena pada
dasarnya masyarakat Desa Muaro Sentajo menganut sistem kekerabatan
matrilineal dimana secara kebiasaan anak akan lebih dekat dengan keluarga
ibu dengan adanya tradisi ini maka anak akan lebih dekat dengan keluarga
dari ayahnya karena pada saat acara Baarak Bako seluruh pihak Bako akan
menunjukkah rasa cinta dan kasih sayang terhadap anak pancarnya.

d) Nilai Religiusitas.

Tradisi Baarak Bako mencerminkan nilai kereligian yang mana ada
prosesi doa dalam tradisi tersebut. Kita tahu bahwa doa adalah satu bentuk
penghambaan mahkluk terhadap penciptanya. Agar selalu meminta
keberkahan dan kemuliaan terhadap pernikahan ini. Sesuai dengan

pendapat tokoh agama sekaligus niniak mamak Apriadi, S.pd :
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“bahwa dalam apapun kegiatan ita selalu diawali dan ditutup
dengan doa, agar kebaikan selalu dilimpahkan kepada kita.”
(Wawancara,01 Oktober 2023)

Ardiusman, selaku salah satu tokoh Agama juga mengatakan
bahwa :

“bagaimana kita dikatakan hamba yang tidak sombong kalau kita
enggan untuk berdoa, apalagi ini proses tradisi Baarak Bako dalam
pernikahan, ini adalah acara yang sakral, maka kita wajib untuk meminta
keberkahan, kemuliaan, agar sesuatu yang kita tempuh dimuliakan oleh
Allah SWT.” ( Wawancara, 01 Oktober 2023)

Sesuai dalam (Q.S Al-Bagarah : 186 ) :

“Dan apabila hamba-hamba ku bertanya kepadamu tentang aku,
maka sesungguhnya aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
berdoa apabila ia berdoa kepadaku, maka hendaklah mereka itu memenuhi-
ku, dan hendaklah mereka beriman kepadaku, agar mereka selalu dalam
kebenaran”

Dari kesimpulan tokoh Agama di atas Artinya dalam proses tradisi
Baarak Bako wajib diakhiri dengan doa agar mendapat rahmat dan ridho
dari Allah SWT, itulah pentingnya Kkita berdoa sebagai bentuk

penghambaan Kita kepadanya.

3. Tinjauan Hukum Islam ("urf) terhadap tradisi Baarak Bako pasca

pernikahan di Desa Muaro Sentajo

Baarak bako pasca pernikahan di Desa Muaro Sentajo Kecamatan
Sentajo Raya sudah menjadi sebuah adat atau tradisi yang sampai sekarang
masih dilestarikan oleh masyarakat. Baarak Bako merupakan tradisi yang
harus ada dalam upacara pernikahan masyarakat di Desa Muaro Sentajo yang
apabila tidak dilaksanakan maka akan mendapat sanksi sosial dari masyarakat.
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Sebagai hasil wawancara penulis dengan salah seorang yang menjadi
narasumber penulis yaitu Suhendri, S.Pd,l sebagai tokoh agama di Desa
Muaro Sentajo mengatakan bahwa :

“ Sabonarnya awak iduik dalam adat, kalau diarak Bako sabananyo
sasuai ayat Al-Qur an Surat Al-Kahfi ayat 46. Yang artinyo “Harta dan anak-
anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang terus-
menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan” bamulo diarak Bako sebagai bontuak pamakaian adat nan
ntuak dipakai. Kalau ndak diarak dibako,harus tetap memakai adat.
Contohnya mambori seserahan untuak anak pancar. Itu kesepakatan niniak
niniak mamak, nan solusi bagi indak babako harus yang di jadian Bako.
Karena pasti saketek banyaknya anak pancar yang ndak babako mandapek
buah bibir dari masyarakat.” (Wawancara, 01 Oktober 2023)

Artinya, bahwa tradisi Baarak Bako adalah satu tradisi yang dari
dahulu membudaya yang ada di Desa Muaro sentajo yang harus tetap dipakai.
Artinya adat tidak bisa dihapuskan, yang maknanya adalah simbol rasa kasih
sayang oleh pihak Bako kepada anak pancar-nya, kalau tidak mempunyai
Bako, harus mencari Bako yang bisa diwakilkan. Karna kalau tidak maka pihak
Bako yang akan menjadi buah bibir dari masyarakat atau sanksi sosial. Dari
hal diatas jelas bahwa Baarak Bako adalah kewajiban yang tetap dilakukan.
Agar tidak menjadi buah bibir masyarakat karena hukum adat ialah hukum
rasa memiliki kewajiban.

Menurut Abdul Al-Karim Zaidan istilah Urf berarti “ sesutu yang tidak
asing lagi bagi masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu
dengan kehidupan masyarakat baik berupa perbuatan maupun perkataan”.

Baarak Bako dapat dikategorikan sebagai ‘urf karena sudah
berkembang sejak zaman nenek moyang di tengah-tengah masyarakat. Dalam
ilmu ushul figh Dalil yang dapat menerima suatu tradisi atau adat sebagai
hukum adalah ‘urf. ‘urf'adalah suatu yang sudah menjadi sebuah kebiasaan di
kalangan ahli ijtihad atau yang bukan ahli ijtihad, baik yang berbentuk kata-

kata atau kebiasaan. ‘urf'ada dua macam yaitu: ‘urf'yang shahih dan ‘urf'yang
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fasid. ‘wrf yang shahih adalah kebiasaan yang berulang kali dilakukan,
diterima oleh orang banyak , tidak bertentangan dengan agama, sopan santun
dan budaya yang luhur. ‘urfini juga tidak bertentangan dengan dalil syari’at,
tidak menghalalkan suatu yang diharamkan, atau membatalkan suatu yang
wajib, Adapun ‘urf yang fasid adalah sesuatu yang sudah menjadi tradisi
manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syari’at atau
menghalalkan suatu yang diharamkam atau membatalkan suatu yang wajib.

Kaedah ushul figh yang menyebutkan tentang ‘urf atau tradisi yaitu:
AaSaadalal |

“Adat itu dapat menjadi dasar hukum” (Az-Zuhaili, 1990: 131).
Selain itu adapula kaedah figh yang telah dirumuskan ulama dengan
berlandasan kepada ‘urf, yaitu:
A38a atiaallS Bale afiaall
“Peraturan yang berlansung secara adat adalah seperti yang terlarang
secara hakiki”(Sanusi, 2009: 41).

Kaedah ini menegaskan segala bentuk aturan larangan yang terdapat
dalam ‘urf'sama implementasinya dengan larangan yang sebenarnya. Larangan
sebenarnya yang dimaksud di sini adalah larangan yang didasarkan pada nash.
Para ulama yang menerima ‘urf sebagai dalil mengistimbatkan hukum,
menetapkan sejumlah persyaratan bagi ‘urf tersebut untuk dapat diterima
Abdul-Karim Zaidan berpendapat ada beberapa syarat bagi al-‘Adat yang bisa
dijadikan landasan hukum.

a) ‘Adat itu harus termasuk ‘adat yang shahih dalam arti tidak bertentangan
dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Misalnya, kebiasaan
disuatu Negeri bahwa sah mengembalikan harta amanah kepada istri atau
anak dari pihak pemberi atau pemilik amanah. Kebiasaan seperti ini
dapat dijadikan pegangan jika terjadi tuntunan dari pihak pemilik harta

itu sendiri.
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b) ‘Adat itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi
kebiasaan mayoritas penduduk negeri itu.

C) ‘Adat itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan
dilandaskan kepada ‘Adat itu. Misalnya, seseorang yang mewakafkan
hasil kebunnya kepada ulama, sedangkan yang disebut ulama pada waktu
itu hanyalah orang yang mempunyai pengetahuan agama tanpa ada
persyaratan punya ijazah, maka kata ulama dalam pernyataan wakaf itu
harus diartikan dengan pengertiannya yang sudah dikenal itu, bukan
pengertian ulama yang menjadi popular kemudian setelah ikrar wakaf
terjadi misalnya harus punya ijazah.

d) Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan
kehendak ‘Adat tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad
telah sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum,
maka yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan ‘Adat. Misalnya adat
yang berlaku disuatu masyarakat, istri belum boleh dibawa oleh
suaminya pindah dari rumah orang tuanya sebelum melunasi maharnya,
namun ketika berakad kedua belah pihak telah sepakat bahwa sang istri
sudah boleh dibawa oleh suaminya pindah tanpa ada persyaratan lebih
dulu melunasi maharnya. Dalam masalah ini, yang dianggap berlaku
adalah kesepakatan itu, bukan adat yang berlaku.

Jika ditemukan suatu masyarakat meninggalkan suatu amaliyah yang
selama ini sudah biasa dilakukan, maka mereka sudah dianggap telah mengalami
pergeseran nilai. Nilai-nilai seperti inilah yang dikenal sebagai ‘adah (adat atau
kebiasaan), budaya, tradisi dan sebagainya. Islam dalam berbagai ajaran yang
didalamnya menganggap adat sebagai pendamping dan elemen yang bisa diadopsi
secara selektif dan proposional, sehingga bisa dijadikan sebagai salah satu alat
penunjung hukum-hukum syara’.

Para ahli figh mengatakan hal yang mashur yang berhubungan dengan

tradisi ini:
ad gy dall B Y a8 al oy L Y g lillaa gl 4y 255 e S
i
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“Semua kekuatan syara’ yang bersifat mutlak, dan tidak ada
pembatasan di dalamnya, bahkan juga tidak ada pembatasan dari segi
kebahasaan, maka pemberlakuannya dirujukkan kepada ‘urf.

Dalam masyarakat suatu perbuatan atau tradisi yang dapat diterima sebagai
adat kebiasaan, apabila perbuatan atau tradisi tersebut sering berlaku dan terus
menerus dilakukan. Dengan kata lain sering berlakunya itu sebagai suatu syarat
bagi suatu adat untuk dapat dijadikan sebagai dasar hukum seperti tradisi Baarak
Bako di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya.

Adapun apakah ‘Urf dapat atau tidak dijadikan sebagai istinbat hukum
maka para ulama sepakat berpendapat ia dapat dijadikan istinbat hukum apabila ia
dikategorikan kepada ‘Urf shahih yang tidak mengharamkan sesuatu yang
dihalalkan oleh Allah atau sebaliknya. Baik itu ‘Urf yang amm maupun ‘Urfyang
khas. Al-‘urf al-amm (kebiasaan yang bersifat umum) merupakan kebiasan yang
dikenal dan dipraktekkan oleh masyarakat dari berbagai lapisan diseluruh negeri
pada suatu masa. Al-‘urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) adalah
kebiasaan—kebiasaan yang hanya dikenal dan tersebar disuatu daerah dan
masyarakat tertentu saja dari suatu negara. Jika ‘Urf atau adat tersebut sudah
berlangsung lama dapat diterima oleh masyarakat banyak dan tidak mengandung
unsur Mafsadat atau perusak tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang datang
kemudian, namun secara jelas belum terserap kedalam syara’ baik secara langsung
atau tidak langsung. Dapat di simpulkan bahwasanya ‘Urf yang dapat terus
dilakukan adalah ‘Urf yang tidak menyalahi syariat sesuai dengan tidak
mengharamkan yang yang halal dan menghalalkan larangan perintah Allah lagi
tidak merugikan pihak manapun.

Kedudukan ‘Urf sebagai dalil Syara’, Pada dasarnya ‘Urf Shahih ulama
bersepakat bahwasanya dapat dijadikan sebagai dalil Syara’ akan tetapi
diantaranya ada ulama’ yang memiliki perbedaan pendapat dari segi intensitas
penggunaanya sebagai dalil. Dalam hal ini ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah
adalah ulama yang paling banyak menggunakan ‘Urf dibandingkan ulama
Syafi’iyyah dan Hanabilah. Yang dapat menjadi dasar hukum adalah ‘Urf Shahih

adat dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan berlanjut dengan beriringan dengan
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hukum syara’ yang ditetapkan kemudian dengan cara mengutamakan hukum syara’
tanpa mengurangi atau merugikan pelaksanaanya ditinjau dari hukum syara’
tersebut. Kemudian Firman Allah pada surah al-A’araf : 199.

“jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang berma’ruf
serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh” (al-‘Araf:199)

Melalui ayat diatas Allah Subanahu Wata’ala memerintahkan kaum
muslimin untuk mengerjakan yang Ma’ruf. Sedangkan yang disebut sebagai
Ma’ruf itu sendiri ialah yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan
dikerjakan berulang-berulang dan tidak bertentangan dengan watak manusia yang
benar dan dibimbing oleh prinsp-prinsip umum ajaran Islam. Kemudian dalil lain
yang menjadi hujjah bagi ‘Urf dapat dijadikan hujjah adalah ucapan sahabat
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wassalam Abdullah bin Mas’ud: Artinya:

“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik di sisi Allah,
dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk di sisi Allah”.

Dalam ucapan ibnu Mas’ud diatas dapat dipahami bahwa kebiasan—
kebiasan baik yang berlaku di dalam masyarakat islam yang sesuai dengan
tuntunan Islam adalah juga merupakan suatu yang baik disisi Allah. Secara umum
upacara Baarak Bako dapat dikategorikan sebagai ‘Urf Shahih maknanya secara
umum dapat terus dilakukan dengan adanya Hujjah yang telah disebutkan di atas.

Tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo ini memang merupakan tradisi
yang sangat baik dimana mempunyai banyak manfaat diantaranya untuk
meningkatkan nilai gotong royong di tengah masyarakat, mewujudkan nilai
persamaan keadilan baik bagi Bako maupun bagi anak pancar, selain itu juga
mampu meningkatkan nilai persaudaraan dan kekeluargaan dimana pada saat
tradisi Baarak Bako diadakan meningkatkan rasa kekeluargaan antara sesama
pihak Bako yang jarang berkumpul karena sibuk dengan kehidupan masing-masing.
Dan juga nilai religiusitas pada proses tradisi Baarak Bako wajib diakhiri dengan
doa agar mendapat rahmat dan ridho dari Allah SWT, itulah pentingnya kita
berdoa sebagai bentuk penghambaan kita kepadanya.

Pada tradisi Baarak Bako inilah anak pancar akan merasakan kasih sayang

dan cinta kasih dari pihak Bako kepada anak pancarnya. Merasa bahwa dia
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diperhatikan dengan penuh tanggung jawab oleh pihak bakonya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tradisi ini merupakan tradisi yang sangat baik. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya tradisi Baarak Bako dilaksanakan ketika waktu adzan ashar
dikumandangkan dan selesai pada saat waktu maghrib yang mengakibatkan
sebahagian mempelai dan peserta Baarak Bako lalai dan bahkan meninggalkan
Shalat maka hal ini di nilai kurang bertepatan dengan ketentuan syari’at. Selain itu
pelaksanaan Baarak Bako yang dilaksanakan dengan jarak yang sangat jauh
sehingga membuat sebahagian peserta meninggalkan Shalat dengan alasan terburu-
buru dan takut untuk ditinggalkan rombongan, serta iringan musik yang juga
bentrokan dengan suara azan. maka hal ini dianggap kurang efektif untuk
dilaksanakan.

Sementara yang kita ketahui tujuan diarak Bako adalah bentuk kasih sayang
dari pihak keluarga ayah (Bako kepada anak dan cucu dari si ayah). Maka tradisi
Baarak Bako dapat bersyarakan Urf selagi tidak merugikan pihak manapun dalam
prosesi pelaksanaanya tidak memenuhi syariat. Allah memerintahkan untuk
mengerjakan yang ma ruf . sedangkan yang dikatakan ma’ruf ialah yang dinilai
olen kaum muslimin sebagai kebaikan dikerjakan berulang-ulang dan tidak
bertentangan dengan karakter manusia yang benar dan dibimbing oleh prinsip
umum ajaran islam.

Maka berdasarkan fakta-fakta di lapangan tersebut dapat disimpulkan
bahwa tradisi Baarak Bako di Desa Muaro Sentajo. Menurut peneliti tradisi
Baarak Bako terdapat sesuatu yang cacat dikarenakan waktu pelaksanaan tradisi
Baarak Bako bertepatan dengan waktu shalat sehingga para mempelai serta peserta
baarak bako lalai dan bahkan ada yang meninggalkan shalatnya.

Walaupun demikian karena secara umum tradisi Baarak bako bernilai baik
atau tergolong pada Urf Shahih karena mengandung nilai-nilai kebaikan terhadap

mempelai, keluarga,masyarakat, dan adat.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Muaro Sentajo,

Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau tentang

Tradisi Baarak Bako pasca pernikahan perspektif Hukum Islam (Urf) maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Tradisi Baarak Bako merupakan acara yang dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Muaro Sentajo, Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau sebagai bentuk memenuhi kewajiban
seorang Bako terhadap anak pancarnya. Pelaksanaan tradisi Baarak
Bako adalah tradisi yang wajib dilakukan dalam upacara pernikahan. ada
beberapa tahapan yang harus mereka lalui, yang pertama sombah nasi,
babako, menjemput laki (panggialan suruik), batombo, dan terakhir Doa.
Tradisi Baarak Bako merupakan salah satu harus dilakukan oleh pihak
Bako terhadap anak pancarnya. Tradisi Baarak Bako ini bisa kita pahami
salah satu bentuk tradisi yang dilakukan oleh pihak Bako sebagai bentuk
kasih sayangnya lantaran anak cucunya akan menikah. Selain itu,
dijelaskan bahwa tradisi Baarak Bako adalah salah satu pengaplikasian
dari perintah Walimatul "Ursy yang mana adanya perintah untuk
melakukannya sebagaimana Rasulullah Shallahu alaihi Wassalam
memerintahkan, maka tradisi Baarak Bako adalah bentuk dari
pengamalan Walimahtul "Ursy yang tujuannya untuk mengumumbkan
pernikahan pada orang banyak pada proses tradisi Baarak Bako
khususnya di Desa Muaro Sentajo.

Adanya sejumlah nilai yang terdapat dalam tradisi Baarak Bako di Desa
Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya. Yaitu diantaranya mempunyai
nilai-nilai yakni nilai gotong royong, nilai persamaan keadilan, nilai
kekeluargaan dan persaudaraan serta nilai religiusitasnya.

Menurut Hukum Islam tradisi Baarak Bako terdapat sesuatu yang cacat

(Fasid) dikarenakan waktu pelaksanaan tradisi Baarak Bako bertepatan
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dengan waktu shalat sehingga para mempelai serta peserta baarak bako
lalai dan bahkan ada yang meninggalkan shalatnya. Walaupun demikian
karena secara umum tradisi Baarak bako bernilai baik karena Upacara
Baarak Bako dapat dilakukan terus menerus. Secara keseluruhan dapat
berhujjahkan pada ‘Urf Sahih karena tradisi Baarak bako yaitu tradisi
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang telah dilakukan sejak lama
yang secara umum tidak menyalahi syariat yang mana mengandung

nilai-nilai kebaikan terhadap mempelai, keluarga, masyarakat, dan adat.

B. Saran

1. Bagi tokoh adat, tokoh agama, dan Masyarakat
Mempertahankan tradisi adalah hal yang sangat baik yang mana ini sesuatu
keunikan yang membedakan Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya
dengan daerah lain, akan tetapi dalam waktu pelaksanannya seharusnya
masyarakat lebih memperhatikan waktu dan tata caranya sehingga tidak
membuat para mempelai serta peserta Baarak Bako meninggalkan sholat. Akan
lebih baik diperhatikan lagi pelaksanaan dari prosesi tersebut agar sesuai dengan
syariat islam. Untuk itu kepada tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat agar
melakukan musyawarah terhadap tradisi Baarak Bako ini, agar mendapat
manfaat dan hikmahnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sangat jauh dari kata sempurna.
Akan tetapi peneliti menyarankan untuk dapat melengkapi penelitian ini. Peneliti
selanjutnya bisa menggunakan penelitian ini sebagai gambaran dan pedoman

untuk penelitiab sejenis berikutnya.
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Pedoman Wawancara

. Bagaimana cara tradisi Baarak Bako di desa muaro sentajo ?

. Barang bawaan apa saja yang dibawa pada proses tradisi Baarak Bako tersebut ?
. Apa kegunaan barang tersebut ?

. Siapa saja peserta Baarak Bako tersebut ?

. Kenapa di waktu shalat berjalan saat Baarak Bako ?

. Kenapa harus jarak 1-2 m ?

. apakah ada sanksi adat kalau tidak melaksanakan tradisi Baarak Bako?

. Apakah budaya maarak Bako pernah dibahas pemuka adat (ulama) ?

© 00 N o O b~ WwN -

. Bagaimana pandangan niniak niniak mamak terhadap tradisi Baarak Bako
tersebut ?

10. Bagaimana pandangan alim ulama terhadap proses tersebut ?
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1 Prose Baar Ba

2. Maantar Anak Pancar Dari Pihak Bako



4. Barang
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10. Wawancara dengan niniak mamak
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11. Simbolis dari pihak Ba

12. Wawancara engan peserta Baarak Bako
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